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ABSTRAK

Ridawati, 2014, Pola Pendidikan Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di
MTs Dar Al-Ulim As’Adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo. Pembimbing (I) Drs. Efendi P.,
M. Sos.I. (I) Drs. Alauddin, MA.

Kata Kunci: Pola Pendidikan Guru, Kualitas Pendidikan

Skripsi ini berjudul pola pendidikan guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu
Timur yang membahas usaha maksimal guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dengan pola pendidikan, dengan mengambil masalah deskripsi pola
pendidikan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dan deskripsi kualitas
pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menjadikan
populasi kepala sekolah, guru MTs Dar Al-Ulim Parumpanai berjumlah 20 orang dan
siswa berjumlah 138 orang. Dan dalam penarikan sampel peneliti menggunakan
teknik purposive sample dengan menetapkan sampel kepala sekolah, guru di MTs
Dar Al-Ulum As’adiyah Parumpanai berjumlah 5 orang dan siswa kelas VIII B
berjumlah 26 orang. Dalam rangka pengumpulan data yang dibutuhkan, maka peneliti
menggunakan: Penelitian kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan literatur yang ada kaitannya dengan penelitian ini sebagai dasar
teorinya.Penelitian lapangan, adalah cara mengumpulkan data dengan melakukan
penelitian secara langsung kelokasi penelitian yang telah ditentukan.

Adapun pola pendidikan yang digunakan pendidik di Madrasah Tsanawiyah
Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaitu
dengan merencanakan dan menerapkan beberapa program yang dapat memediasi
semua potensi siswa, adapun program yang diaplikasikan diantaranya, Menerapkan
Metode Pembelajaran Secara Variatif, program pembelajaran, program mingguan dan
harian, pengembangan skill dan life skill, sehingga dengan pola pendidikan ini dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dengan baik.

Kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulum As’adiyah Parumpanai adalah
cukup bagus karena nilai atau hasil belajar siswa meningkat dan hal ini tidak terlepas
dari pola pendidikan yang diterapkan guru pada proses pembelajaran. Disamping itu
kualitas yang ingin ditingkatkan di Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai yaitu kualitas peserta didik yang dinyatakan dalam bentuk hasil
belajarnya yang memberikan pengaruh terhadap perubahan prilaku, kepribadian
peserta didik yang diperoleh dari kondisi dan lingkungannya baik dalam keluarga
maupun masyarakat.

Faktor penghambat guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah
minimnya fasilitas pendidikan solusinya memaksimalkan fasilitas yang ada,
minimnya bimbingan orang tua di rumah dengan melakukan kerja sama dengan orang
tua siswa, sebagian guru kurang perhatian solusinya adalah dengan melakukan kerja
sama antara sesama guru, dan yang terakhir adalah pengaruh lingkungan dan
solusinya adalah guru memberikan motivasi dan bimbingan khusus.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal sangat urgen dalam hidup dan kehidupan karena
pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi-potensi yang ada pada dirinya baik secara jasmaniah maupun rohaniah. Oleh
karena itu, manusia sebagai subjek sekaligus sebagai objek Pendidikan itu sendiri
memiliki posisi dan peran strategis dan menentukan. Jika peradaban ini bermasalah
maka manusialah yang bertanggung jawab untuk melakukan perbaikan jika dinamika
peradaban mengarah pada kehancuran maka manusia yang harus mengubahnya ke
arah lebih baik. Upaya ini dimulai dengan cara manusia memandang dan memikirkan
kehidupan ini, mengubah cara berpikir dan cara memperlakukan atau mengelola
kehidupan ini. Jadi yang pertama dilakukan adalah mengubah isi kepalanya atau pola
pendidikan guru berpikirnya tidak ada cara yang efektif dan manusiawi untuk itu
kecuali penyadaran dan itu adalah proses pendidikan. '

Manusia sejak lahir di bumi praktek pendidikan sudah dijalaninya. Bahkan
ada yang mengatakan bahwa proses pendidikan bermula saat ia berada dalam
kandungan ibunya, berbagai tokoh dan ilmuan menunjukkan betapa pentingnya

pendidikan karena pendidikan adalah masalah sangat besar dan paling sukar yang

1

Gunawan, My, dkk, Pendidikan Untuk Pemberdayaan, (Cet. 111 ; Jakarta: PB HMI, 1997-
1999), h. 18.
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harus diselesaikan oleh umat manusia. Karena pandangan manusia bersandar pada
pendidikannya.

Salah satu unsur penting dari proses kependidikan adalah pendidik. Di pundak
pendidik terletak tanggung jawab yang amat besar dalam upaya mengantar peserta
didik kearah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Hal ini disebabkan pendidikan
merupakan peralihan budaya (cultural transition) yang bersifat dinamis ke arah suatu
perubahan secara berkesinambungan (continue), sebagai sarana vital bagi
membangun kebudayaan dan peradaban ummat manusia. Dalam hal ini pendidik
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektual,
moral, estetika, maupun kebutuhan fisik peserta didik.>

Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk
mendidik.> Sementara secara khusus pendidik dalam perspektif pendidikan Islam
adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi
kognitif, afektif maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.*

Madrasah Tsanawiyah yang berada di Kecamatan Wasuponda Kabupaten

Luwu Timur, merupakan lembaga pendidikan formal yang berstatus disamakan di

2

Al-Rasidin dan Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis,
dan Praktis, (Cet. II ; Jakarta : Ciputat Press, 2005), h. 41.

* Ahmad D. Marimbah, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989),
h. 37.

* Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1992), h. 74.
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bawah naungan Departemen Agama tentu memprioritaskan pengembangan potensi
peserta didik yang bercorak keagamaan dan mengupayakan bagaimana peserta didik
untuk tumbuh dan berkembang seiring perkembangan zaman yang penuh berbagai
tantangan dan persaingan baik dalam penguasaan Ilmu pengetahuan maupun
perkembangan tehnologi yang semakin canggih.

Bangsa dan negara akan dapat memasuki era globalisasi dengan tegar apabila
memiliki pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh
proses belajar mengajar yang berlangsung di ruang kelas. Dalam proses belajar dan
mengajar tersebut pendidik memiliki peranan penting karena pendidik adalah orang
yang akan mengembangkan suasana bebas bagi peserta didik untuk mengkaji apa
yang menarik minatnya, mengekspresikan ide-ide dan kreatifitasnya. Selain itu,
pendidik juga akan berperan sebagai model bagi anak didiknya, kebesaran jiwa,
wawasan dan pengetahuan pendidikan atas perkembangan masyarakat.

Bertolak dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidik adalah salah satu
komponen manusia dalam sistem dan proses belajar yang sangat penting peranannya
dalam rangka mengarahkan peserta didik kepada tujuan pembentukan sumber daya
manusia yang potensial dalam pembangunan bangsa, karena pendidik merupakan
unsur penting dalam bidang pendidikan, maka pendidik harus berperan aktif dan
fungsinya sebagai tenaga profesional. Sesuai dengan tuntutan Ilmu pengetahuan dan

tekhnologi yang semakin berkembang, dengan kata lain bahwa setiap pribadi
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pendidik diamanati tanggung jawab untuk mewujudkan kecerdasan dan kedewasaan
berpikir pada peserta didik.

Oleh karena itu, ketika pendidik mengajarkan mata pelajaran tidak hanya
mengutamakan mata pelajaran semata tetapi harus juga memperhatikan kepribadian
peserta didiknya kemudian mengarahkannya ke arah yang lebih baik. Sebagaiman
yang dikemukakan oleh Sardiman AM, bahwa :

Guru tidak semata-mata sebagai “pengajar’ yang transfer of knowledge tetapi
juga sebagai “pendidik” yang transfer of values yang sekaligus sebagai
“pembimbing” yang memberikan pengarahan dan bantuan peserta didik dalam
belajar.’

Atas dasar inilah pola pendidikan guru sangat berperan dalam mengantar para
peserta didik untuk berpikir dan menciptakan masa depannya. Sehingga kualitas
pendidikan khususnya di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai tampak secara
nyata.

Memperhatikan kenyataan tersebut, maka pendidikan diibaratkan sebagai
pabrik dan pabrik tersebut bila ingin menghasilkan produk yang berkualitas

dimulainya dengan memasok bahan yang berkualitas pula, dengan alasan semakin

baik bahan bakunya (raw input) maka akan semakin baik pula kualitas outputnya.’

5

Sardiman, AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. 1V; Jakarta : Rajawali Pres,
1987), h. 125.

¢ H. Haidar Putra Dauly, Pendidikan Islam dan Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h. 80.
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Untuk itu pola pendidikan guru dalam menigkatkan kualitas pendidikan di

MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur

sangat penting untuk diteliti

B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pola pendidikan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur?

2. Bagaimana kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur?

3. Bagaimana hambatan pola pendidikan guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab.

Luwu Timur dan bagaimana solusinya?

C. Hipotesis
Adapun yang menjadi jawaban sementara pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Pola pendidikan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-
Uluim As’adiyah sangat positif, sehingga usaha pendidik dapat berjalan dengan baik

dan tentu memperoleh hasil yang maksimal.
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2. Kualitas pendidikan yang di tingkatkan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah adalah

kualitas dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik agar peserta didik
memiliki sumber daya manusia yang dapat mereka gunakan untuk mempertahankan
diri dalam menghadapi permasalahan masa depan.

3. Hambatan pola pendidikan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dapat

diberikan solusi, sehingga kualitas pendidikan dapat meningkat dengan efektif.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini jika dikaitkan dengan rumusan masalah tersebut
di atas adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pola pendidikan guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab.
Luwu Timur.

2. Untuk mendeskripsikan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur.

3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh guru meningkatkan kualitas
pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu

Timur. Dan solusi yang digunakan guru dalam mengatasi hambatan yang dihadapi.

E. Manfaat Penelitian
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Adapun kegunaan penelitian yang hendak dicapai oleh penulis adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat [lmiah
Sebagai salah satu kontribusi pemikiran dan referensi bagi calon pendidik
terutama penulis sehingga dalam menjalankan amanah dan tanggung jawab mampu
menghasilkan kualitas pendidikan yang unggul dan tangguh.
2. Manfaat Praktis
Menjadi bahan pertimbangan bagi yang membutuhkan khususnya pendidik
dan calon pendidik dalam meningkatkan kualitas pendidikan agar memiliki semangat

kemandirian dan etos kerja serta menjadi figur untuk digugu dan ditiru.



F. Kajian Pustaka
1. Beberapa Aspek Tentang Strategi Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, sejumlah pesan (nilai) akan sampaikan oleh guru
dan mendapat feed back dari peserta didik. Oleh karena itu guru perlu memahami
landasan filosofis atau dasar-dasar dalam berinteraksi dengan peserta didik. Roestiyah
mengemukakan dasar-dasar interaksi tersebut sebagai berikut :
a. Interaksi bersifat edukatif.
b. Dalam interaksi terjadi perubahan tingkah laku pada peserta didik sebagai hasil
belajar mengajar.
c. Peranan dan kedudukan guru yang tepat dalam proses interaksi belajar mengajar.

d. Interaksi dalam proses belajar mengajar.
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e. Sarana kegiatan proses belajar mengajar yang tersedia, yang membantu tercapainya
interaksi belajar mengajar secara efektif dan efesien.’

Aspek penting dalam setiap interaksi pembelajaran, yaitu interaksi yang
dilakukan harus bersifat edukatif dan mengarah pada perubahan tingkah laku peserta
didik, dan guru mampu memposisikan diri dengan tepat dalam setiap pembelajaran
serta mahir dalam menggunakan sarana pendukung di sekolah. Hal ini memerlukan
wawasan dan pengalaman guru dalam mengelola pembelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan pola umum yang diterapkan oleh guru dan
peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar. Pengertian strategi
dalam hal ini menunjukkan pada karakteristik abstrak perbuatan guru dan peserta
didik dalam peristiwa belajar aktual.® Jadi cakupan strategi lebih luas dibanding
metode atau teknik dalam pengajaran.

Dalam memilih dan menetapkan strategi pembelajaran, ada dua pola umum
yang bisa digunakan oleh guru dalam menyampaikan pesan kepada peserta didik.
Pertama, pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan pesan sudah disiapkan atau
telah diolah secara tuntas oleh guru sebelum disajikan. Pembelajaran dengan teknik

ini dinamakan pembelajaran yang bersifat ekspositorik. Kedua, pembelajaran yang

" Roestiyah N.K., Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistem, (Cet. 11I; Jakarta: Rineka Cipta,
1994), h. 37.
¥ Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Cet. 1; Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 19.
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mengharuskan peserta didik mengolah pesan sendiri, yang dinamakan pembelajaran
yang bersifat heuristik.’

Dalam memilih strategi pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan semua
aspek yang terkait dengan pembelajaran terutama peserta didik sebagai komponen
dan berinteraksi langsung dengan guru. Strategi yang kurang tepat dalam
pembelajaran akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran dan
perubahan tingkah peserta didik tidak terjadi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi sangat
berperan dalam proses pembelajaran. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, maka
bahan ajar dapat dipresentasikan kepada peserta didik. Selain itu, strategi merupakan
metode yang dipilih oleh guru untuk menyajikan bahan ajar dan diharapkan peserta
didik dapat dengan mudah memahami dan mengerti tentang bahan ajar yang
disampaikan oleh guru karena terbantu oleh cara penyajian yang tepat.

2. Makna dan Karakteristisk Guru

Profesionalitas merupakan suatu paham yang mengajarkan bahwa setiap
pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional, yakni orang yang memiliki
profesi. Dalam pengertian tersebut telah tersirat adanya suatu keharusan memiliki
kemampuan pada bidang tertentu agar profesi yang dijalani tersebut berjalan dan
berfungsi dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini pekerjaan profesional berbeda

dengan pekerjaan lainnya yang tidak memerlukan keahlian khusus yang lebih

9

Ibid., h. 24.
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memdalam karena pekerjaan profesional mempunyai fungsi sosial, yakni pengabdian
masyarakat. Dengan demikian, pada gilirannya mendapat pengakuan dari masyarakat
dan imbalan atas layanan profesinya. Hal ini terjadi karena profesi tersebut memiliki
tanggung jawab profesional dan otonomi. "’

Kemampuan itu sangat diperlukan guna menjalankan fungsi profesi. Dalam
realitas masyarakat yang kompleks sepereti masyarakat yang sudah maju dan modern,
profesi menuntut kemampuan membuat keputusan yang tepat dan kemapuan
membuat kebijaksanaan yang tepat pula. Untuk itu diperlukan keterangan yang
lengkap agar jangan sampai menimbulkan kesalahan yang pada gilirannya akan dapat
menimbulkan kerugian baik diri sendiri maupun masyarakat. Kesalahan dapat
menimbulkan akibat yang fatal atau malapetaka yang besar. Itu sebabnya
kebijaksanaan, pembuatan keputusan, serta pembuatan perencanaan dan
pelaksanaannya harus ditangani oleh orang yang memiliki kemampuan. Jika pofesi
yang dijalani di sukai, maka pekerjan akan dilakukan dengan senang hati. Orang yang
profesional melakukan profesinya dengan kegeniusannya. "'

Islam sangat menghargai orang yang memiliki ilmu pengetahuan atau
memiliki prestasi di berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Allah swt memberikan
motivasi dalam QS. Al-Mujadaalah (58):11.

00000000000 DO0OBD000 00000000000 DO0OD 00000 000000 DO0O0R00000 000 DO00B0D0oooeo
(000000000000 DoOooboo oooo 0onooo O 0oonooo DOooo Cooobooooo Oooobbooooooo Dooooooo

' Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru Murid. (Cet. I; Jakarta: PT
Raja Grafindo Perssada. 2001) h. 2.
"R M. Zuhal. Nasehat Orang-Orang Besar. (Surabaya: CV. Bintang Pelajar, 1987), h. 29.
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Terjemahnya

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. '

Kemampuan untuk mengembangkan dan mendemonstrasikan prilaku bukan
sekedar mempelajari keterampilan-keterampilan tertentu, melainkan penggabungan
dan aplikasi suatu keterampilan dan pengetahuan yang saling berpautan, yang pada
akhirnya mengacu ke dalam bentuk prilaku nyata. Dari sinilah dituntut perlunya
profesionalitas dalam bekerja."

Dengan keadaan perkembangan masyarakat yang sedemikian itu, maka
mendidik merupakan tugas berat dan memerlukan seseorang yang cukup memiliki
kemampuan yang sesuai dengan jabatan tersebut. Mendidik adalah pekerjaan
professional yang tidak dapat diserahkan kepada sembarang orang, karena hal ini
akan memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik dalam kehidupannya, begitu juga terhadap lembaga
pendidikan di mana ia mengabdikan dirinya untuk profesi yang diembannya.

Profesionalitas seorang guru berkaitan dengan upaya penyiapan peserta didik

menjadi manusia yang ulul albab yang nantinya diharapkan bisa mengangkat dunia

12 Departemen Agama RI1. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-
Qur’an, 2003), h. 709.

1 Sudarwan Danim. Inovasi Pendidikan. (Cet. I; Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002), h. 19.
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keilmuan Islam yang selama ini “stagnan” merupakan sesuatu yang tidak bisa
ditawar lagi dan harus segera dimiliki oleh setiap guru muslim agar tercipta suatu
tatatan dunia keilmuan Islam yang maju dan dapat mempengaruhi terhadap semua
bangsa seperti pada masa kejayaan Islam dahulu kala.

Untuk mewujudkan profesionalisme dalam pribadi seorang guru tidaklah
mudah, karena hal tersebut memerlukan proses yang cukup panjang dan biaya yang
cukup banyak. Di samping itu, diperlukan pula penyadaran akan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai yang harus terus dibina agar supaya apa yang menjadi harapan dan
cita-cita dari masyarakat terhadap hasil pembelajarannya yang dilakukan bersama
muridnya dapat tercapai, sehingga tercipta kualitas dan mutu out put yang bisa
dipertanggung jawabkan secara intelektual, memiliki keterampilan yang tinggi dan
memiliki akhlaqul karimah yang mapan.

Seseorang dalam menggeluti profesinya, tidaklah semudah yang dibayangkan
untuk mengatakan bahwa orang tersebut professional. Demikian halnya pada profesi
guru. Guru yang profesional akan bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah
khususnya dan tujuan pendidikan pada umumnya sudah barang tentu memiliki
kemampuan sesuai dengan tuntutan.

Sebagai indikator, bahwa guru dapat dinilai memiliki kemampuan secara
profesional apabila: guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawabnya
dengan sebaik-baiknya, mampu melaksanakan peranannya, mampu bekerja dalam

usaha memcapai tujuan pendidikan di sekolah dan mampu melaksanakan peranannya
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dalam proses belajar mengajar di kelas dengan menerapkan berbagai metode yang

khasanah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. An-Nahl (16) : 125

000000 000000 0000000 00ooooo 000000oobo0oob Do0oooonnooooooon ouonoooooooo O
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0000000000 0 bOooo0 booooboo Doobbooooboooooeo

Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. **

Berdasarkan keterangan ayat di atas menunjukkan bahwa seorang guru harus
mempunyai kompetensi kapasitas kualitas yang memadai dalam menyampaikan
bahan ajarnya, karena seorang guru PAI berhadapan dengan peserta didik yang
mempunyai karakter yang berbeda sehingga seorang guru harus bisa profesional
dalam menangani setiap karakter peserta didik yang ada didalam kelas.

Tugas guru bersifat profesional memiliki arti formal bahwa tugas tersebut
tidak dapat diserahkan kepada sembarang orang meskipun masih ada anggapan
masyarakat bahwa setiap orang bias menjadi guru atau pendidik. Hal ini memang ulit
dihindari, walaupun telah ada batas yang jelas antara pendidikan formal dengan
pendidikan nonformal, atau antara pendidikan profesional dengan pendidikan
nonprofesional.

Sejalan dengan pengertian dan fungsi guru dalam arti profesional, Dr.

Abuddin Nata, M.A. mengutip hasil rumusan Pusat Pengkajian Institut keguruan dan

'* Departemen Agama R1, op.cit., h.281.
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Ilmu Pendidikan (PPIKIP) Bandung dalam bukunya “Perspektik Islam Tentang Pola

Hubungan Guru Murid” mengatakan bahwa:

“...ada sepuluh ciri suatu profesi, yaitu: 1). Memiliki pungsi dan siknifikansi
sosial, 2). Memiliki keahlian atau keterampilan tertentu, 3). Keahlian atau
keterampilan yang dimaksud diperoleh dengan menggunakan metode ilmiah,
4). Didasarkan atas disiplin ilmu yang jelas, 5). Disiplin ilmu yang dimaksud
diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama, 6).
Aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional, 7). Memiliki kode etik, 8).
Kebebasan untuk memberikan judgment dalam memecahkan masalah dalam
lingkup kerjanya, 9). Memiliki tanggung jawab profesional dan otonomi, dan
10). Ada pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas layanan profesinya.”"’

Baik dari indikator maupun dari sepulu hasil rumusan PPIKIP Bandung
tentang karakteristik profesionalitas dapat dijabarkan pada dua garis besar, yakni
tanggung jawab dan fungsi serta peran guru.

Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung
jawab dalam bidang pendidikan. Sejalan dengan tanggung jawab tersebut Allah SWT

berfirman dalam Q.S. Al-Kahfi (18) : 66.

(0000 D0000 0Oooboo bood 0ooboooooe booooo 0ot 0oboooopboo boooo 0oboooboo boooooo
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Terjemahnya:
”Musa berkata kepada Khidhr “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah

diajarkan kepadamu” '¢

Dari ayat ini dapat diambil beberapa pokok pemikiran sebagai berikut:

!5 Abuddin Nata, op. cit. h. 2.
'® Departemen Agama RI, op.cit., h. 281.



16

1. Kaitan ayat ini dengan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik hendaknya:
Menuntun anak didiknya. Dalam hal ini menerangkan bahwa peran seorang guru
adalah sebagai fasilitator, tutor, tentor, pendamping dan yang lainnya. Peran tersebut
dilakukan agar anak didiknya sesuai dengan yang diharapkan oleh bangsa neraga dan

agamanya.

2. Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut ilmu. Hal
ini perlu, karena zaman akan selalu berubah seiring berjalananya waktu. Dan kalau

kita tidak mengikutinya, maka akan menjadikan anak yang tertinggal.

3. Mengarahkannya untuk tidak mempelajari sesuatu jika sang pendidik
mengetahui bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai dengan bidang ilmu yang akan

dipelajarinya.

Jelaslah bahwa seseorang harus bertanggung jawab atas apa yang
diembannya, utamanya bagi seorang pendidik harus bertanggung jawab untuk
mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi berikutnya sehingga terjadi
proses konservasi nilai karena melalui proses pendidikan diusahakan tercipta nilai-
nilai baru.

Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kemampuan dan setiap
kemampuan dapat dijabarkan lagi dalam kemampuan yang lebih khusus antara lain

tanggung jawab moral, tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah,
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tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan, dan tanggung jawab dalam bidang
keilmuan.

Tanggung jawab moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan
menghayati prilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, yaitu setiap guru harus
menguasai cara belajar mengajar yang efektif, mampu membuat satuan pelajaran,
memahami kurikulum dengan baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi
model bagi peserta didik, mampu memberikan nasehat, menguasai teknik-teknik
pemberian bimbingan dan layanan, mampu membuat dan melaksanakan evaluasi dan
lain-lain.

Selanjutnya fungsi dan peran guru berpengaruh terhadap pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Untuk itu pungsi dan peran guru dapat dijabarkan pada guru
sebagai pendidik dan pengajar, guru sebagai anggota masyarakat, guru sebagai
pemimpin, dan guru sebagai pelaksna administrasi.

Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya sebagai
penyampai ilmu pengetahuan, akan tetapi lebih dari itu. Ia bertanggu jawab akan
keseluruhan perkembangan kepribadian peserta didik, ia harus mampu memciptakan

proses belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang peserta didik untuk
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belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan
tujuan.'’

Guru sebagai pendidik dan pemgajar, yakni harus memilki kestabilan emosi,
ingin memajukan peserta didik, bersikap realistis, jujur dan terbuka, peka terhadap
perkembangan, terutama inovasi pendidikan.' Untuk mencapai semua itu guru harus
memiliki dan menguasai berbagai jenis bahan pelajaran dan metodologi pengajaran.

Guru sebagai anggota masyarakat, yakni harus pandai bergaul dengan
masyarakat. Untuk itu guru harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan
tentang hubungan antara manusia, dan sebagai anggota masyarakat harus memiliki
keterampilan membina kelompok, dan keterampilan dalam menyelesaikan tugas
bersama dalam kelompok.

Adapun fungsi dan peran guru sebagai pemimpin, seorang guru harus mampu
memimpin. Oleh karena itu, guru harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu
kepemimpinan, teknik berkomunikasi, serta berbagai aspek kegiatan organisasi di
sekolah.

Selanjutnya berbicara tentang guru sebagai pelaksana administrasi, akan

dihadapkan pada administrasi yang harus dikerjakan di sekolah. Oleh kerena itu

7 Slameto. Belajar dan Faktor-fuktor yang Mempengaruhinya. (Cet. 1II; Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 97.

'8 Omar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Konvetensi. (Cet. 11I; Jakarata:
Bumi Aksara, 2004), h. 43.
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tenaga kependidikan juga harus memiliki kepribadian, jujur, teliti, rajin, menguasai
ilmu tata buku, kearsipan dan ekspedisi serta administrasi pendidikan lainnya."

Terakhir guru dinyatakan punya pungsi dan peran sebagai pengelola proses
belajar mengajar, yakni harus menguasai metode mangajar dan situasi belajar
mengajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas dalam rangka mencapai apa yang
menjadi tujuan bersama.

Dari uraian di atas, pada prinsipnya dapat dinyatakan bahwa guru sebagai
jabatan profesional memiliki karakter-karakter dan memerlukan keahlian khusus
karena sebagai suatu profesi, guru harus memiliki syarat profesional.

3. Faktor Pendidik

Beberapa pendapat tentang defenisi pendidik antara lain :

a. Menurut Ahmad D. Marimba pendidik adalah orang yang memiliki
tanggung jawab untuk mendidik.?°
b. Merujuk ke kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa pendidik

adalah orang yang mendidik.??

"% Ibid. h. 44.

2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. VI,
Bandung: Al-Ma’'rif, 1998), h. 37.

2 W.J.S Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1984),
h. 405.
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c. A.Murni Yusuf memberikan batasan pendidik adalah individu

yang mampu melaksanakan tindakan pendidik dalam situasi
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.??
d. Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan dan
pengabdian kepada masyarakat.?3
e. Dwi Nugroho Hidayanto dalam bukunya mengenal manusia dan
pendidikan mengintekgrasikan bahwa pendidik meliputi :

1) Orang dewasa

2) Orang tua

3) Guru

4) Pemimpin masyarakat

5) Pemimpin Agama.?*

Dari beberapa pendapat di atas tentang pendidik penulis

menguraikan bahwa pendidik berdasarkan jalur pendidikan yaitu :

2 A. Murni Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, (Jakarta : Balia Indonesia,
1982), h .168.

» Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta : Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam dan Departemen Agama RI : 2006), h. 27.

* Dwi Nugroho Hidayanto, Mengenal Manusia dan Pendidikan, (Yogyakarta
: Liberti, 1988), h .44.
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a. Orang dewasa

Orang dewasa adalah pribadi yang memiliki individualitas dan
jiwa sosialitas yang bertindak secara bertanggung jawab terhadap
perkembangan pribadi anak sehingga anak didik bertindak dan
berfikir secara dewasa.

b. Orang tua

Orang tua adalah ibu dan ayah sangat berpengaruh atas
pendidikan anak-anaknya, merupakan pendidik utama dan pertama
yang selalu berada di sampingnya sehingga ketika anak meniru
perangai ibunya dan begitupun ayahnya ketika melaksanakan
kegiatan sehari-hari akan berpengaruh pada kerja anaknya.

c. Guru

Guru adalah seorang unsur tenaga pendidikan sumber belajar
yang utama, mempunyai tugas dan tanggung jawab membina dan
membimbing, mengajar serta peserta didik atau warga untuk
belajar.

d. Pemimpin masyarakat

Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah
terhadap pendidikan anak terutama pemimpin masyarakat atau
penguasa yang ada di dalamnya sebab tanggung jawab pendidikan

merupakan tanggung jawab moral bagi setiap kelompok sosial.
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e. Pemimpin Agama

Pemimpin agama adalah yang menghendaki anak didiknya
menjadi jiwa Qur'aniah yang taat pada ajaran agama baik dalam
lingkungan keluarganya, teman sepermainannya maupun teman
sekolahnya.

Seorang pendidik harus memperlihatkan bahwa ia mampu
mandiri tidak tergantung dengan orang lain, ia harus mampu
membentuk dirinya sendiri. Dia juga bukan saja dituntut untuk
bertanggung jawab terhadap anak didiknya namun dituntut pula
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Tanggung jawab ini
didasarkan atas kebebasan yang ada pada dirinya. Untuk memilih
perbuatan yang terbaik menurutnya. Apa yang dilakukan menjadi
teladan bagi masyarakat.?®

Dengan demikian nampak bahwa pendidik diharapkan
mempunyai pengaruh yang signifikan pada pembentukan sumber
daya manusia (Human Capital) dalam aspek kognitif, afektif

maupun psikomotorik baik dalam aspek fisik, mental maupun

» Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, ( Jakarta : Grafindo Persada ,2006), h. 18.



23
spritual. Hal ini jelas menuntut kualitas penyelenggara pendidikan

yang baik serta pendidik yang profesional agar kualitas hasil
pendidikan agar benar-benar optimal dalam kehidupan masyrakat,
untuk itu pendidik dituntut untuk selalu memperbaiki,

mengembangkan diri dalam membangun dunia pendidikan.

4. Kualitas Pendidikan

Dalam konsep yang lebih luas, kualitas pendidikan sebagai suatu kadar proses
dan hasil secara keseluruhan.”® Kualitas pendidikan yang menyangkut proses dan
hasil ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan kriteria tertentu. Proses pendidikan
merupakan suatu keseluruhan aktivitas pelaksanaan pendidikan dalam berbagai
dimensi baik internal maupun eksternal, baik pada persoalan kebijaksanaan maupun
operasional, baik edukatif dan manajerial maupun pada tingkat makro (nasional),
regional, institusional, instruksional, dan pada tataran individu. Dalam pembahasan
proses pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh beberapa faktor yang saling

terkait.

* Muhammad Surya, Mendidik Guru Yang Berkualitas Untuk Pendidikan yang berkualitas
http/Bandono Web. Id . Akses. 15 Januari, 2009, h. 2.
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Menurut Ahmad Abdullah bahwa faktor- faktor yang menentukan kualitas

proses pendidikan suatu sekolah terletak pada unsur-unsur dinamis yang ada dalam
sekolah itu dan lingkungannya sebagai suatu kesatuan sistem. Salah satu unsurnya
ialah pendidik sebagai pelaku terdepan dalam pelaksanaan pendidikan ditingkat
internasional dan intruksional.”’

Dalam konteks yang lebih luas, hasil pendidikan mencakup tiga jenjang yaitu
produk, efek dan dampak hasil pendidikan yang berupa produk adalah wujud hasil
yang dicapai pada akhir suatu proses pendidikan. Wujudnya dinyatakan dalam satu
kesatuan ukuran tertentu. Hasil ukuran berupa efek adalah perubahan lebih lanjut
terhadap keseluruhan kepribadian peserta didik sebagai akibat perolehan produk dari
proses pendidikan (pembelajaran) dari suatu periode tertentu. Perolehan produk
dinyatakan dalam bentuk hasil belajar seyogyanya memberikan pengaruh (efek)
terhadap perubahan keseluruhan prilaku atau kepribadian peserta didik selanjutnya.
Hasil pendidikan yang berupa dampak adalah pengaruh lebih lanjut hasil pendidikan
berupa produk dan efek yang diperoleh peserta didik terhadap kondisi dan

lingkungannya baik dalam keluarga ataupun masyarakat secara keseluruhan.”®

5. Kerangka Pikir

27 A. Ahmad Abdullah, Upaya Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Pada
MTS Pergis, ( Palopo: STAIN, 2008), h. 9.

2 Muhammad Surya, op.cit., h. 5.
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Dalam melihat realitas tatanan kehidupan manusia memiliki cara pandang
sebagai bangunan dasar pengetahuan dalam mewujudkan peningkatan kualitas yang
diinginkan dalam berbagai aspek.

Adapun landasan teori yang digunakan untuk menyusun kerangka pikir yaitu
dengan berdasarkan teori tentang paradigm pendidik dan implikasinya terhadap
metode dan praktek pendidikan. Di mana peran pendidikan terhadap sistem
perubahan baik pada pribadi pendidik maupun peserta didik secara keseluruhan

sangat bergantung dengan paradigm pendidik yang mendasarinnya.

Pendidik

Strategi pembelajaran

Aplikasi Strategi

L
Peserta Didik

l
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Kualitas
Pendidikan

Gambar. I Bagan Kerangka Pikir

G. Metode Pencelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif analitik yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan
disusun secara sistemik atau menyeluruh dan sistematis yang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
2. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu variabel pola pendidikan
guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulum As’adiyah
Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur.
3. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam judul ini maka
penulis memberi defenisi yang dimaksud
Pola pendidik guru adalah cara pandang atau model berfikir pendidik yang
berupa pengalaman belajarnya, wawasan pengetahuannya serta upaya untuk
mentransfer pengetahuan dan mengarahkan mental pada peserta didik. Sedangkan

yang dimaksud dengan kualitas pendidikan adalah dampak hasil pendidikan yang
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berupa produk atau wujud hasil yang dicapai pada akhir suatu proses pendidikan atau
nilai output nya.

4. Populasi
a. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah seluruh objek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,
maka penelitian dinamakan sensus.”

Menurut S. Margono populasi adalah keseluruhan data yang menjadi
perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.*

Jadi populasi adalah objek penelitian yaitu pendidik yang berada di MTs Dar
Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur. Jumlah
keseluruhan populasi penelitian ini adalah 32 orang. Data ini diperoleh dari kantor
Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah.

b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili populasi dalam

penelitian.

¥ Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IX ; Jakarta :
Rineka Cipta, 1993), h. 102.

39'S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Cet. IV ; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
118.
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Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa “yang menjadi objek sesungguhnya
dalam suatu penelitian itu disebut sampel dan metodologinya untuk individu-
individu yang masuk ke dalam sampel yang refresentatif itulah disebut sampling.”'

Menurut Nana Sujana bahwa sampel adalah sebahagian yang diambil dari
populasi.®** Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keadaan dan
karakteristik yang sama sehingga benar-benar mewakili populasinya.®

Dari beberapa pendapat pakar tersebut penulis menarik kesimpulan sampel
adalah bagian dari populasi yang akan diteliti karena bisa memberikan gambaran dari
populasi yang ada dalam wilayah penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik total sampling yaitu mengambil semua populasi sebagai
sampel, dengan pertimbangan apabila populasi atau subyeknya kurang dari seratus

maka populasi diambil semua sebagai sampel. Jumlah sampel yang digunakan

sebanyak 32 orang.

5. Instrumen Penelitian
Instrumen suatu alat penelitian merupakan faktor yang
sangat penting terhadap suatu kegiatan penelitian. Dalam suatu
penelitian biasanya digunakan intrumen lebih dari satu karena

masing-masing instrumen mempunyai kelebihan dan kekurangan.

3! Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 27.
32 Nana Sujdjana, Penelitian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru, 1989), h. 84.

33 Nana Sujdjana, Metode Statistik,( Cet. V; Bandung: Tarsito,1993), h. 6.
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Untuk merampung semua data yang diperlukan penulis

menggunakan metode:

a. Observasi vyaitu suatu metode pencarian data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap segala apa
yang tampak pada objek penelitian.

b. Interview yaitu suatu metode dalam tehknik komunikasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab secara lisan
pula. Pada penelitian ini penulis menggunakan pedoman
wawancara yang dibuat untuk memudahkan penulis dalam
memperoleh data seakurat mungkin dari informan.

c. Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui catatan dan
keterangan tertulis yang berisi informasi yang ada kaitannya

dengan masalah yang diteliti.

6. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan materi penelitian ini maka
penulis menggunakan:
a. Library research yaitu penulis menggunakan data secara kepustakaan dengan

membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
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b. Field research yaitu mengumpulkan data melalui penelitian langsung di lapangan
yang menjadi objek penelitian yakni MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec.
Wasuponda Kab. Luwu Timur.
7. Teknik Analisis Data

Untuk data yang diperoleh melalui wawancara/interview dianalisis dengan
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Teknik deskriptif, yakni uraian yang bersifat pemaparan dengan menjelaskan data
yang ditemukan secara objektif tanpa disertai pendapat dari peneliti.
b. Teknik interpretatif, yaitu menginterprestasikan data yang ada menurut persepsi
peneliti dengan melihat berbagai aspek di lapangan.
c. Teknik korelasi, yaitu dengan mencari hubungan antara data yang satu dengan data
yang lain. Sehingga data yang satu bisa memperkuat data yang lain.**

Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, maka analisis datanya

dilakukan dengan menghitung frekuensi dan persentase. Selanjutnya dari hasil

perhitungan frekuensi dan persentase dibuat analisis kuantitatif dengan rumus :

F
Rumus:P= - x100%
N

Departemen Agama RI., Pengembangan Profesional dan Petunjuk Penulisan Karya Ilmiah,
(Cet. I ; Jakarta : Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 101.
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Keterangan :

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Jumlah frekuensi banyaknya individu

P = Angka persentase®

Frekuensi ( F ) adalah seberapa banyak responden yang memilih alternatif
jawaban dari pertanyaan atau pernyataan yang diberikan. Sedangkan nilai ( N )
adalah banyaknya responden/sampel yang dianggap telah mewakili populasi,

sedangkan persentase ( P ) adalah hasil dari frekuensi dibagi nilai dan dikali 100 %

itulah hasil akhir.

33 Anas Sudijono,. Pengantar Statistik Pendidikan (Tc. Jakarta : Rajawali Pers, 1997), h. 40.
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H. Sistematika Pembahasan

Adapun yang menjadi sistematika pembahasan pada draft skripsi ini dapat
digambarkan sebagai berikut;

BAB I Memaparkan berbagai permasalahan yang dituangkan pada latar
belakang masalah, serta merumuskan masalah yang dijadikan pijakan dalam
melakukan penilitian di objek penelitian

BAB II Memaparkan berbagai kajian pustaka yang dapat mendukung teori-
teori yang dibahas pada draft skripsi ini.

BAB III Memaparkan metode dan desain penilitian yang dapat diterapkan
dalam upaya mencari informasi dan hasil akhir pada penelitian skripsi ini.

BAB IV Memaparkan kondisi objektif lokasi penelitian serta penjelasan hasil
penelitian yang diperoleh peneliti melalui berbagai macam metode dan pendekatan
pendekatan yang telah dirumuskan di BAB III.

BAB V Penutup yang memaparkan kesimpulan akhir pada penelitian serta
saran-saran untuk objek penelitian serta masyarakat luas pada umumnya.

1. Daftar Pustaka
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Adapun di antara penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
adalah;

Skripsi Junaid Damang dengan judul skripsi ” Paradigma Pendidik dalam
meningkatkan Kualitas Pendidikan di Madrasah Tsanwiyah, Lara 1 Kec.Baebunta
Kab.Luwu Utara” (2009). Fokus pembahasan pada penelitian ini adalah bagaimana
usaha guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Lara I dengan
membangun paradigma pendidik dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik pada
proses pembelajaran.

Skripsi Irmayanti dengan judul skripsi ” Pengaruh Penerapan Metode
Demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Terhadap
Peningkatan Pendidikan di SDN 68 Purangi Kota Palopo”. Pada penelitian ini fokus
pembahasannya adalah bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di SDN 68 Purangi dengan menerapkan salah satu metode yaitu metode
demonstrasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

Berdasarkan ulasan penelitian terdahulu di atas, maka dapat digaris bawahi
bahwa judul yang dibahas pada penelitian ini tidak sama dengan penelitian terdahulu
walaupun ada salah satu dari variabel penelitian yang sama namun variabel yang
lainnya tidak sama dan disampingb itu pula metode yang digunakan dan targetnya

juga berbeda.



B. Beberapa Aspek Tentang Strategi Pembelajaran
Kata strategi dalam bahasa inggrisnya “strategy” yang artinya ilmu siasat atau
akal.' Dalam proses pembelajaran, sejumlah pesan (nilai) akan sampaikan oleh guru
dan mendapat feed back dari peserta didik. Oleh karena itu guru perlu memahami
landasan filosofis atau dasar-dasar dalam berinteraksi dengan peserta didik. Roestiyah
mengemukakan dasar-dasar interaksi tersebut sebagai berikut :
1. Interaksi bersifat edukatif.
2. Dalam interaksi terjadi perubahan tingkah laku pada peserta didik sebagai hasil
belajar mengajar.
3. Peranan dan kedudukan guru yang tepat dalam proses interaksi belajar
mengajar.
4. Interaksi dalam proses belajar mengajar.
5. Sarana kegiatan proses belajar mengajar yang tersedia, yang membantu
tercapainya interaksi belajar mengajar secara efektif dan efesien.?
Aspek penting dalam setiap interaksi pembelajaran, yaitu interaksi yang

dilakukan harus bersifat edukatif dan mengarah pada perubahan tingkah laku peserta

didik, dan guru mampu memposisikan diri dengan tepat dalam setiap pembelajaran

1

John M. Echols dan Hasan Shadily. Kamus Inggris - Indonesia. (Cet. XXIII; Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama. 1983). h. 560.

? Roestiyah N.K., Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistem, (Cet. I11; Jakarta: Rineka Cipta,
1994), h. 37.
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serta mahir dalam menggunakan sarana pendukung di sekolah. Hal ini memerlukan
wawasan dan pengalaman guru dalam mengelola pembelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan pola umum yang diterapkan oleh guru dan
peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar. Pengertian strategi
dalam hal ini menunjukkan pada karakteristik abstrak perbuatan guru dan peserta
didik dalam peristiwa belajar aktual.’ Jadi cakupan strategi lebih luas dibanding
metode atau teknik dalam pengajaran.

Dalam memilih dan menetapkan strategi pembelajaran, ada dua pola umum
yang bisa digunakan oleh guru dalam menyampaikan pesan kepada peserta didik.
Pertama, pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan pesan sudah disiapkan atau
telah diolah secara tuntas oleh guru sebelum disajikan. Pembelajaran dengan teknik
ini dinamakan pembelajaran yang bersifat ekspositorik. Kedua, pembelajaran yang
mengharuskan peserta didik mengolah pesan sendiri, yang dinamakan pembelajaran
yang bersifat heuristik.*

Dalam memilih strategi pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan semua
aspek yang terkait dengan pembelajaran terutama peserta didik sebagai komponen
dan berinteraksi langsung dengan guru. Strategi yang kurang tepat dalam

pembelajaran akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran dan

3

Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 19.
4

Ibid., h. 24.



11

perubahan tingkah peserta didik tidak terjadi. Sehingga perlunya nuansa pendidikan
Islam didalam strategi pembelajaran agar peserta didik tidak hanya unggul pada
kognitifnya saja namun unggul juga pada sisi afektifnya.

Salah satu pondasi atau landasan dalam mengaplikasikan pendidikan Islam
pada proses pembelajaran adalah Sunnah Rasulullah saw. sebagai sumber kedua
pendidikan Islam dan sistemnya adalah sunnah berarti perjalanan hidup, metode dan
jalan secara ilmiyah, dalam hubungan ini berarti sudah tercakup di dalamnya, hal ini
dapat dilihat sebagai berikut :

1. As-Sunnah menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalan al-
Qur’an menetapkan hal-hal yang kecil yang tidak terdapat di dalamnya.

2. Menyimpulkan metode pendidikan dasar kehidupan Rasulullah saw. bersama
sahabatnya, prilakunya terhadapa anak dan pananaman kehidupan keimanan
ke dalam jiwa yang dilakukan.’

Melihat gambaran tersebut di atas bahwa sunnah Rasulullah sebagai dasar
pendidikan Islam yang mencakup sekaligus pelengkap apa yang terdapat dalam al-
Qur’an merupakan corak pendidikan yang bersifat Islami yang hakekatnya mengarah
kepada Tuhan yang Maha Esa. Sehingga peserta didik tidak hanya cenderung
bagaimana memperbaiki nilainya saja namun peserta didik juga akan berusaha

memperbaiki sikap atau afektifnya pada kehidupan sehari-harinya.

5

Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamivah Wa Asalibiha fil Baiti wal Madrasati
wal mujtama, (Bandung : CV. Diponegoro, 1992), h. 47.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi sangat
berperan dalam proses pembelajaran. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, maka
bahan ajar dapat dipresentasikan kepada peserta didik. Selain itu, strategi merupakan
metode yang dipilih oleh guru untuk menyajikan bahan ajar dan diharapkan peserta
didik dapat dengan mudah memahami dan mengerti tentang bahan ajar yang

disampaikan oleh guru karena terbantu oleh cara penyajian yang tepat.

C. Makna dan Karakteristisk Guru

Profesionalitas merupakan suatu paham yang mengajarkan bahwa setiap
pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional, yakni orang yang memiliki
profesi. Dalam pengertian tersebut telah tersirat adanya suatu keharusan memiliki
kemampuan pada bidang tertentu agar profesi yang dijalani tersebut berjalan dan
berfungsi dengan sebaik-baiknya.

Profesi guru memiliki makna yang luas dan mulia sebagai suatu pekerjaan
yang berupaya untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan.
Guru dapat diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mengajar.® Dalam bahasa
Inggris dikenal istilah teacher yang berarti “one who teaches, esp one whose
profession or accupation is teaching, a tutor, an instructor”.” (orang yang mengajar,

khusus orang yang profesi atau pekerjaannya mengajar; Tutor; Instruktur)

6

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Cet. 111, Ed. Ke-2; Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 751.

" Mario Pei, Glolier Webster International Dictionary of The English Language (Jilid 11, New
York, 1975), h. 1007.
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Dalam hal ini pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan lainnya yang
tidak memerlukan keahlian khusus yang lebih memdalam karena pekerjaan
profesional mempunyai fungsi sosial, yakni pengabdian masyarakat. Dengan
demikian, pada gilirannya mendapat pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas
layanan profesinya. Hal ini terjadi karena profesi tersebut memiliki tanggung jawab
profesional dan otonomi.®

Kemampuan itu sangat diperlukan guna menjalankan fungsi profesi. Dalam
realitas masyarakat yang kompleks sepereti masyarakat yang sudah maju dan modern,
profesi menuntut kemampuan membuat keputusan yang tepat dan kemapuan
membuat kebijaksanaan yang tepat pula. Untuk itu diperlukan keterangan yang
lengkap agar jangan sampai menimbulkan kesalahan yang pada gilirannya akan dapat
menimbulkan kerugian baik diri sendiri maupun masyarakat. Kesalahan dapat
menimbulkan akibat yang fatal atau malapetaka yang besar. Itu sebabnya
kebijaksanaan, pembuatan keputusan, serta pembuatan perencanaan dan
pelaksanaannya harus ditangani oleh orang yang memiliki kemampuan. Jika pofesi
yang dijalani di sukai, maka pekerjan akan dilakukan dengan senang hati. Orang yang

profesional melakukan profesinya dengan kegeniusannya.’

8

Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru Murid. (Cet. I; Jakarta: PT
Raja Grafindo Perssada. 2001) h. 2.

9 R.M. Zuhal. Nasehat Orang-Orang Besar. (Surabaya: CV. Bintang Pelajar, 1987), h. 29.
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Islam sangat menghargai orang yang memiliki ilmu pengetahuan atau
memiliki prestasi di berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Allah swt memberikan
motivasi dalam QS. Al-Mujadaalah /58 : 11.

00000000000 DODBoDooo 00000000000 boooo 0Oooo booopo 0000000000o D00 0000000000000
0000000000000 DoOboooo Doob 0ooooo 0 dooopoo 00000 0000000000 D0OboObooooo bOoboonoo
0000 000000000 0000000000 DORDORo- DoB0ooooobo DOoooboo - 0oo0ooooo0 DoOobooooo O
000000 00000 DOODOOROOROD Ondondo booo
Terjemahnya
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.'’

Kemampuan untuk mengembangkan dan mendemonstrasikan prilaku bukan
sekedar mempelajari keterampilan-keterampilan tertentu, melainkan penggabungan
dan aplikasi suatu keterampilan dan pengetahuan yang saling berpautan, yang pada
akhirnya mengacu ke dalam bentuk prilaku nyata. Dari sinilah dituntut perlunya
profesionalitas dalam bekerja."!

Dengan keadaan perkembangan masyarakat yang sedemikian itu, maka
mendidik merupakan tugas berat dan memerlukan seseorang yang cukup memiliki

kemampuan yang sesuai dengan jabatan tersebut. Mendidik adalah pekerjaan

professional yang tidak dapat diserahkan kepada sembarang orang, karena hal ini

10

Departemen Agama RI. AI-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-
Qur’an, 2003), h. 709.

"' Sudarwan Danim. Inovasi Pendidikan. (Cet. I; Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002), h. 19.
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akan memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik dalam kehidupannya, begitu juga terhadap lembaga
pendidikan di mana ia mengabdikan dirinya untuk profesi yang diembannya.

Profesionalitas seorang guru berkaitan dengan upaya penyiapan peserta didik
menjadi manusia yang ulul albab yang nantinya diharapkan bisa mengangkat dunia
keilmuan Islam yang selama ini “stagnan” merupakan sesuatu yang tidak bisa
ditawar lagi dan harus segera dimiliki oleh setiap guru muslim agar tercipta suatu
tatatan dunia keilmuan Islam yang maju dan dapat mempengaruhi terhadap semua
bangsa seperti pada masa kejayaan Islam dahulu kala.

Untuk mewujudkan profesionalisme dalam pribadi seorang guru tidaklah
mudah, karena hal tersebut memerlukan proses yang cukup panjang dan biaya yang
cukup banyak. Di samping itu, diperlukan pula penyadaran akan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai yang harus terus dibina agar supaya apa yang menjadi harapan dan
cita-cita dari masyarakat terhadap hasil pembelajarannya yang dilakukan bersama
muridnya dapat tercapai, sehingga tercipta kualitas dan mutu out put yang bisa
dipertanggung jawabkan secara intelektual, memiliki keterampilan yang tinggi dan
memiliki akhlaqul karimah yang mapan.

Seseorang dalam menggeluti profesinya, tidaklah semudah yang dibayangkan
untuk mengatakan bahwa orang tersebut professional. Demikian halnya pada profesi

guru. Guru yang profesional akan bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah
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khususnya dan tujuan pendidikan pada umumnya sudah barang tentu memiliki
kemampuan sesuai dengan tuntutan.

Sebagai indikator, bahwa guru dapat dinilai memiliki kemampuan secara
profesional apabila: guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawabnya
dengan sebaik-baiknya, mampu melaksanakan peranannya, mampu bekerja dalam
usaha memcapai tujuan pendidikan di sekolah dan mampu melaksanakan peranannya
dalam proses belajar mengajar di kelas dengan menerapkan berbagai metode yang

khasanah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. An-Nahl / 16 : 125.

(00000 000000 0000000 0oooooo 000B0o0ooboooob Do0ooonooooooooo ooonoooooooo O
(00000000000 Ooobboooo booo 0ooboooo O 00oo Doopeo 0oao booooooo boooo booo ooo
0000000000 [ bOooob booooboo boobboooobooooooo

Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. "2

Berdasarkan keterangan ayat di atas menunjukkan bahwa seorang guru harus
mempunyai kompetensi kapasitas kualitas yang memadai dalam menyampaikan
bahan ajarnya, karena seorang guru PAI berhadapan dengan peserta didik yang
mempunyai karakter yang berbeda sehingga seorang guru harus bisa profesional
dalam menangani setiap karakter peserta didik yang ada didalam kelas.

Tugas guru bersifat profesional memiliki arti formal bahwa tugas tersebut

tidak dapat diserahkan kepada sembarang orang meskipun masih ada anggapan

12

Departemen Agama RI, op.cit., h. 281.
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masyarakat bahwa setiap orang bias menjadi guru atau pendidik. Hal ini memang ulit
dihindari, walaupun telah ada batas yang jelas antara pendidikan formal dengan
pendidikan nonformal, atau antara pendidikan profesional dengan pendidikan
nonprofesional.

Sejalan dengan pengertian dan fungsi guru dalam arti profesional, Dr.
Abuddin Nata, M.A. mengutip hasil rumusan Pusat Pengkajian Institut keguruan dan
Ilmu Pendidikan (PPIKIP) Bandung dalam bukunya “Perspektik Islam Tentang Pola
Hubungan Guru Murid” mengatakan bahwa:

“...ada sepuluh ciri suatu profesi, yaitu: 1). Memiliki pungsi dan siknifikansi
sosial, 2). Memiliki keahlian atau keterampilan tertentu, 3). Keahlian atau
keterampilan yang dimaksud diperoleh dengan menggunakan metode ilmiah,
4). Didasarkan atas disiplin ilmu yang jelas, 5). Disiplin ilmu yang dimaksud
diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama, 6).
Aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional, 7). Memiliki kode etik, 8).
Kebebasan untuk memberikan judgment dalam memecahkan masalah dalam
lingkup kerjanya, 9). Memiliki tanggung jawab profesional dan otonomi, dan
10). Ada pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas layanan profesinya.”"
Baik dari indikator maupun dari sepulu hasil rumusan PPIKIP Bandung
tentang karakteristik profesionalitas dapat dijabarkan pada dua garis besar, yakni
tanggung jawab dan fungsi serta peran guru.
Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung

jawab dalam bidang pendidikan. Sejalan dengan tanggung jawab tersebut Allah SWT

berfirman dalam Q.S. Al-Kahfi / 18 : 66.

(0000 00000 0Oooboo booo Oooboooooo booooo 0ot 0oboooooooo Doooo Ooboooboo DrOoooo
0oao

13

Abuddin Nata, op. cit. h. 2.
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Terjemahnya:

”Musa berkata kepada Khidhr “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu” "

Dari ayat ini dapat diambil beberapa pokok pemikiran sebagai berikut:

1. Kaitan ayat ini dengan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik hendaknya:
Menuntun anak didiknya. Dalam hal ini menerangkan bahwa peran seorang guru
adalah sebagai fasilitator, tutor, tentor, pendamping dan yang lainnya. Peran tersebut
dilakukan agar anak didiknya sesuai dengan yang diharapkan oleh bangsa neraga dan
agamanya.

2. Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut ilmu. Hal
ini perlu, karena zaman akan selalu berubah seiring berjalananya waktu. Dan kalau
kita tidak mengikutinya, maka akan menjadikan anak yang tertinggal.

3. Mengarahkannya untuk tidak mempelajari sesuatu jika sang pendidik
mengetahui bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai dengan bidang ilmu yang akan
dipelajarinya.

Jelaslah bahwa seseorang harus bertanggung jawab atas apa yang
diembannya, utamanya bagi seorang pendidik harus bertanggung jawab untuk
mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi berikutnya sehingga terjadi

proses konservasi nilai karena melalui proses pendidikan diusahakan tercipta nilai-

nilai baru.

14

Departemen Agama RI, op.cit., h. 281.
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Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kemampuan dan setiap
kemampuan dapat dijabarkan lagi dalam kemampuan yang lebih khusus antara lain
tanggung jawab moral, tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah,
tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan, dan tanggung jawab dalam bidang
keilmuan.

Tanggung jawab moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan
menghayati prilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, yaitu setiap guru harus
menguasai cara belajar mengajar yang efektif, mampu membuat satuan pelajaran,
memahami kurikulum dengan baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi
model bagi peserta didik, mampu memberikan nasehat, menguasai teknik-teknik
pemberian bimbingan dan layanan, mampu membuat dan melaksanakan evaluasi dan
lain-lain.

Selanjutnya fungsi dan peran guru berpengaruh terhadap pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Untuk itu pungsi dan peran guru dapat dijabarkan pada guru
sebagai pendidik dan pengajar, guru sebagai anggota masyarakat, guru sebagai
pemimpin, dan guru sebagai pelaksna administrasi.

Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya sebagai
penyampai ilmu pengetahuan, akan tetapi lebih dari itu. Ia bertanggu jawab akan

keseluruhan perkembangan kepribadian peserta didik, ia harus mampu memciptakan
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proses belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang peserta didik untuk
belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan
tujuan. '

Guru sebagai pendidik dan pemgajar, yakni harus memilki kestabilan emosi,
ingin memajukan peserta didik, bersikap realistis, jujur dan terbuka, peka terhadap
perkembangan, terutama inovasi pendidikan.'® Untuk mencapai semua itu guru harus
memiliki dan menguasai berbagai jenis bahan pelajaran dan metodologi pengajaran.

Guru sebagai anggota masyarakat, yakni harus pandai bergaul dengan
masyarakat. Untuk itu guru harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan
tentang hubungan antara manusia, dan sebagai anggota masyarakat harus memiliki
keterampilan membina kelompok, dan keterampilan dalam menyelesaikan tugas
bersama dalam kelompok.

Adapun fungsi dan peran guru sebagai pemimpin, seorang guru harus mampu
memimpin. Oleh karena itu, guru harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu
kepemimpinan, teknik berkomunikasi, serta berbagai aspek kegiatan organisasi di
sekolah.

Selanjutnya berbicara tentang guru sebagai pelaksana administrasi, akan

dihadapkan pada administrasi yang harus dikerjakan di sekolah. Oleh kerena itu

15

Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Cet. 111; Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h. 97.

16 Omar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Konvetensi. (Cet. 11I; Jakarata:
Bumi Aksara, 2004), h. 43.
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tenaga kependidikan juga harus memiliki kepribadian, jujur, teliti, rajin, menguasai
ilmu tata buku, kearsipan dan ekspedisi serta administrasi pendidikan lainnya."’

Terakhir guru dinyatakan punya pungsi dan peran sebagai pengelola proses
belajar mengajar, yakni harus menguasai metode mangajar dan situasi belajar
mengajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas dalam rangka mencapai apa yang
menjadi tujuan bersama.

Dari uraian di atas, pada prinsipnya dapat dinyatakan bahwa guru sebagai
jabatan profesional memiliki karakter-karakter dan memerlukan keahlian khusus
karena sebagai suatu profesi, guru harus memiliki syarat profesional.

D. Faktor Pendidik

Beberapa pendapat tentang defenisi pendidik antara lain :

1. Menurut Ahmad D. Marimba pendidik adalah orang yang
memiliki tanggung jawab untuk mendidik.®
2. Merujuk ke kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa pendidik

adalah orang yang mendidik.*®

17

1bid. h. 44.
18

Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. VIII,
Bandung: Al-Ma’'rif, 1998), h. 37.
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W.J.S Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1984),
h. 405.
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3. A.Murni Yusuf memberikan batasan pendidik adalah individu
yang mampu melaksanakan tindakan pendidik dalam situasi
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.?

4. Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan dan
pengabdian kepada masyarakat.?!

5. Dwi Nugroho Hidayanto dalam bukunya mengenal manusia
dan pendidikan mengintekgrasikan bahwa pendidik meliputi :

a. Orang dewasa
b. Orang tua
c. Guru
d. Pemimpin masyarakat
e. Pemimpin Agama.??
Dari beberapa pendapat di atas tentang pendidik penulis

menguraikan bahwa pendidik berdasarkan jalur pendidikan yaitu :

20

A. Murni Yusuf, Pengantar limu Pendidikan, (Jakarta : Balia Indonesia,
1982), h .168.

2! Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta : Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam dan Departemen Agama RI : 2006), h. 27.

2 Dwi Nugroho Hidayanto, Mengenal Manusia dan Pendidikan, (Yogyakarta
: Liberti, 1988), h .44.



23

a. Orang dewasa

Orang dewasa adalah pribadi yang memiliki individualitas dan
jiwa sosialitas yang bertindak secara bertanggung jawab terhadap
perkembangan pribadi anak sehingga anak didik bertindak dan
berfikir secara dewasa.
b. Orang tua

Orang tua adalah ibu dan ayah sangat berpengaruh atas
pendidikan anak-anaknya, merupakan pendidik utama dan pertama
yang selalu berada di sampingnya sehingga ketika anak meniru
perangai ibunya dan begitupun ayahnya ketika melaksanakan
kegiatan sehari-hari akan berpengaruh pada kerja anaknya.
c. Guru

Guru adalah seorang unsur tenaga pendidikan sumber belajar
yang utama, mempunyai tugas dan tanggung jawab membina dan
membimbing, mengajar serta peserta didik atau warga untuk
belajar.

Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung
jawab dalam bidang pendidikan. Sejalan dengan tanggung jawab tersebut sabda

Rasulullah saw;

1 oIS J gy alurs dule ) Jum sl Jgmi ) Cinans Jsia poe (o i) e
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Artinya:
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“dari Abdullah bin Umar berkata saya mendengar Rasulullah bersabda; tiap-

tiap kamu adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawabannya...”
(terjemahan penulis) %

Dari hadis tersebut di atas, jelaslah bahwa seseorang harus bertanggung jawab
atas apa yang diembannya, utamanya bagi seorang pendidik harus bertanggung jawab
untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi berikutnya sehingga
terjadi proses konservasi nilai karena melalui proses pendidikan diusahakan tercipta
nilai-nilai baru.

d. Pemimpin masyarakat

Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah
terhadap pendidikan anak terutama pemimpin masyarakat atau
penguasa yang ada di dalamnya sebab tanggung jawab pendidikan
merupakan tanggung jawab moral bagi setiap kelompok sosial.

e. Pemimpin Agama

Pemimpin agama adalah yang menghendaki anak didiknya
menjadi jiwa Qur'aniah yang taat pada ajaran agama baik dalam
lingkungan keluarganya, teman sepermainannya maupun teman
sekolahnya.

Seorang pendidik harus memperlihatkan bahwa ia mampu

mandiri tidak tergantung dengan orang lain, ia harus mampu

membentuk dirinya sendiri. Dia juga bukan saja dituntut untuk

2 Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Shahih Bukhori. Jilid 1, Beirut; Dair al-Fikhi, 1981) h.
215.
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bertanggung jawab terhadap anak didiknya namun dituntut pula
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Tanggung jawab ini
didasarkan atas kebebasan yang ada pada dirinya. Untuk memilih
perbuatan yang terbaik menurutnya. Apa yang dilakukan menjadi
teladan bagi masyarakat.**

Dengan demikian nampak bahwa pendidik diharapkan
mempunyai pengaruh yang signifikan pada pembentukan sumber
daya manusia (Human Capital) dalam aspek kognitif, afektif
maupun psikomotorik baik dalam aspek fisik, mental maupun
spritual. Hal ini jelas menuntut kualitas penyelenggara pendidikan
yang baik serta pendidik yang profesional agar kualitas hasil
pendidikan agar benar-benar optimal dalam kehidupan masyrakat,
untuk itu pendidik dituntut untuk selalu memperbaiki,

mengembangkan diri dalam membangun dunia pendidikan.

E. Kualitas Pendidikan
Dalam konsep yang lebih luas, kualitas pendidikan sebagai suatu kadar proses
dan hasil secara keseluruhan.”® Kualitas pendidikan yang menyangkut proses dan

hasil ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan kriteria tertentu. Proses pendidikan

24

Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, ( Jakarta : Grafindo Persada ,20006), h. 18.
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Muhammad Surya, Mendidik Guru Yang Berkualitas Untuk Pendidikan yang berkualitas
http/Bandono Web. Id . Akses. 15 September, 2013, h. 2.
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merupakan suatu keseluruhan aktivitas pelaksanaan pendidikan dalam berbagai
dimensi baik internal maupun eksternal, baik pada persoalan kebijaksanaan maupun
operasional, baik edukatif dan manajerial maupun pada tingkat makro (nasional),
regional, institusional, instruksional, dan pada tataran individu. Dalam pembahasan
proses pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh beberapa faktor yang saling
terkait.

Menurut Ahmad Abdullah bahwa faktor- faktor yang menentukan kualitas
proses pendidikan suatu sekolah terletak pada unsur-unsur dinamis yang ada dalam
sekolah itu dan lingkungannya sebagai suatu kesatuan sistem. Salah satu unsurnya
ialah pendidik sebagai pelaku terdepan dalam pelaksanaan pendidikan ditingkat
internasional dan intruksional.*

Dalam konteks yang lebih luas, hasil pendidikan mencakup tiga jenjang yaitu
produk, efek dan dampak hasil pendidikan yang berupa produk adalah wujud hasil
yang dicapai pada akhir suatu proses pendidikan. Wujudnya dinyatakan dalam satu
kesatuan ukuran tertentu. Hasil ukuran berupa efek adalah perubahan lebih lanjut
terhadap keseluruhan kepribadian peserta didik sebagai akibat perolehan produk dari
proses pendidikan (pembelajaran) dari suatu periode tertentu. Perolehan produk
dinyatakan dalam bentuk hasil belajar seyogyanya memberikan pengaruh (efek)

terhadap perubahan keseluruhan prilaku atau kepribadian peserta didik selanjutnya.

Hasil pendidikan yang berupa dampak adalah pengaruh lebih lanjut hasil pendidikan
26

A. Ahmad Abdullah, Upaya Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Pada
MTS Pergis, ( Palopo: STAIN, 2008), h. 9.
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berupa produk dan efek yang diperoleh peserta didik terhadap kondisi dan
lingkungannya baik dalam keluarga ataupun masyarakat secara keseluruhan.”’

F. Eksistensi Madrasah

Madrasah merupakan isim makna dari “darasah” yang berarti tempat duduk
untuk mengajar, sekarang diistilahkan dengan sekolah atau perguruan Islam.
Kelahiran madrasah di Indonesia pada dasarnya tidak terlepas dari keberadaan
pesantren di Indonesia. Pesantren biasa diistilahkan juga dengan tempat orang
berkumpul untuk belajar agama Islam. Para peserta didik yang tinggal di pesantren
tersebut belajar pelajaran agama dari para kiyainya, dan ustadz-ustadz yang ada di
Madrasah.

Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia secara
historis tidak terlepas dari peran dan partisipasi masyarakat terhadap dunia
pendidikan. Menurut Fuad Yusuf bahwa :

Madrasah memiliki sejarah yang cukup dinamis dan kompleks, karena
madrasah sebagai salah satu komponen pendidikan Islam di Indonesia, sering
mengalami sorotan negatif dari masyarakat dalam hal kualitas. Sorotan negatif
tersebut memang tidak bisa dipungkiri, karena secara umum madrasah

ketinggalan dibandingkan dengan pendidikan umum yang dikelola oleh
Departemen Pendidikan Nasional (Dep-diknas).*®

27

Muhammad Surya, op.cit., h. 5.
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Choirul Fuad Yusuf, dkk, Potret Madrasah Dalam Media Massa, (Cet. I ; Jakarta: Puslitbang
Pendidikan Agama dan Keagamaan , 2006), h. 127.
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Atas dasar tersebut di atas maka menandakan bahwa masyarakat sangat
meperhatikan kondisi madrasah sejak munculnya hingga saat ini baik pada persoalan
kualitas maupun kuantitas.

Sebenarnya madrasah bisa diharapkan menjadi lembaga ideal sebab di sana
antara pelajaran umum dan pelajaran keagamaan terintegrasi dengan baik. Hanya
melihat kondisi sekarang ketika madrasah selalu dikatakan kalah saing dengan
sekolah umum, diperlukan pemikiran ulang mengenai konsep pendidikan Islam.

Menurut Zen Fausi AR jika madrasah tetap dengan kondisi yang sekarang,
eksistensi madrasah justru terpandang secara pesimistis. Apalagi di tengah-tengah
semakin melajunya arus globalisasi yang disertai perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang pesat.

Dalam tulisannya mengungkapkan ide yang pernah sebenarnya muncul
namun banyak kalangan yang kurang menyetujui, ide tersebut adalah perlunya
pengelolaan pendidikan di bawah satu atap, yaitu Depdiknas. Pengungkapan ide
tersebut menarik untuk dikaji kembali, sebab keberadaan madrasah selalu mendapat
sorotan masyarakat Indonesia yang notabenenya mayoritas agama Islam.”

Dalam sejarahnya, selain faktor pembaruan Islam di Indonesia kemunculan
madrasah juga disebabkan sekolah-sekolah yang didirikan Belanda (sekitar 1865)
berada dari corak pendidikan Islam, sekolah (bentukan Belanda) lebih menekankan

pada ilmu-ilmu modern, seperti ilmu bumi, biologi dan ilmu keduniaan lain,

29

1bid, h. 128.
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disamping unsur misionaris di dalamnya. Atas faktor kedua inilah, para pembaharu
Islam ingin menyintesiskan corak pendidikan Belanda yang diperuntukkan bagi kaum
priyai dengan corak pendidikan Islam. Hasil sistesis inilah yang memunculkan
lembaga pendidikan yang bernama madrasah.

Para pembaharu Islam di Indonesia beranggapan pendidikan Islam tradisional
kurang sistematis dan kurang pragmatis. Di pihak lain, laju perkembangan sekolah-
sekolah oleh Belanda dikalangan masyarakat cenderung meluas dan membawa watak
sekularisme sehingga harus diimbangi pendidikan Islam yang memiliki model dan
organisasi yang lebih teratur dan terencana.*® Dari aspek partisipasi madrasah
menempati sekitar 15 persen dari populasi sekolah di Indonesia dengan demikian
madrasah berperan signifikan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Di samping itu
eksistensi madrasah pada umumnya merupakan lembaga swasta, yaitu 95 persen atau
34.300 madrasah. *'

Sebagian besar madrasah berlokasi di pedesaan, mayoritas peserta didiknya
juga dari kalangan kurang mampu. Karena itu, madrasah mengalami sejumlah
kendala yang cukup berat dalam menjalankan proses pembelajaran. Sebutlah seperti
sarana dan prasarana yang minim kurangnya buku-buku dan fasilitas penunjang

pembelajaran lainnya, serta kurangnya guru baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

G. Kerangka Pikir
30
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Dalam melihat realitas tatanan kehidupan manusia memiliki cara pandang
sebagai bangunan dasar pengetahuan dalam mewujudkan peningkatan kualitas yang
diinginkan dalam berbagai aspek.

Adapun landasan teori yang digunakan untuk menyusun kerangka pikir yaitu
dengan berdasarkan teori tentang pola pendidik dan implikasinya terhadap metode
dan praktek pendidikan. Di mana peran pendidikan terhadap sistem perubahan baik
pada pribadi pendidik maupun peserta didik secara keseluruhan sangat bergantung

dengan paradigm pendidik yang mendasarinnya.

Pendidik

Strategi pembelajaran

Aplikasi Strategi

L
Peserta Didik

Kualitas
Pendidikan

Gambar. I Bagan Kerangka Pikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif analitik yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan
disusun secara sistemik atau menyeluruh dan sistematis yang berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

B. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu variabel pola pendidikan
guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah

Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur.

C. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam judul ini maka
penulis memberi defenisi yang dimaksud

Pola pendidik guru adalah cara pandang atau model berpikir pendidik yang
berupa pengalaman belajarnya, wawasan pengetahuannya serta upaya untuk
mentransfer pengetahuan dan mengarahkan mental pada peserta didik. Sedangkan
yang dimaksud dengan kualitas pendidikan adalah dampak hasil pendidikan yang
berupa produk atau wujud hasil yang dicapai pada akhir suatu proses pendidikan atau

nilai output nya.
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D. Populasi
1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah seluruh objek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,
maka penelitian dinamakan sensus."'

Menurut S. Margono populasi adalah keseluruhan data yang menjadi
perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.’

Jadi populasi adalah objek penelitian yaitu kepala sekolah dan pendidik yang
berada di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu
Timur yang berjumlah 20 orang dan siswa berjumlah 138 orang. Data ini diperoleh
dari kantor Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili populasi dalam
penelitian.

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa “yang menjadi objek sesungguhnya
dalam suatu penelitian itu disebut sampel dan metodologinya untuk individu-

individu yang masuk ke dalam sampel yang refresentatif itulah disebut sampling.””

1

Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IX ; Jakarta :
Rineka Cipta, 1993), h. 102.

2 S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Cet. IV ; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
118.

3 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 27.
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Menurut Nana Sujana bahwa sampel adalah sebahagian yang diambil dari
populasi.* Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keadaan dan
karakteristik yang sama sehingga benar-benar mewakili populasinya.’

Dari beberapa pendapat pakar tersebut penulis menarik kesimpulan sampel
adalah bagian dari populasi yang akan diteliti karena bisa memberikan gambaran dari
populasi yang ada dalam wilayah penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan purposive sample yakni pengambilan sampel yang didasarkan pada
tujuan tertentu. Dengan menjadikan sampel kepala sekolah, guru sebanyak 5 orang

dan siswa kelas VIII B sebanyak 26 orang.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen suatu alat penelitian merupakan faktor yang
sangat penting terhadap suatu kegiatan penelitian. Dalam suatu
penelitian biasanya digunakan intrumen lebih dari satu karena
masing-masing instrumen mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Untuk merampung semua data yang diperlukan penulis

menggunakan metode:

4

Nana Sujdjana, Penelitian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru, 1989), h. 84.

* Nana Sujdjana, Metode Statistik,( Cet. V; Bandung: Tarsito,1993), h. 6.
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1. Observasi yaitu suatu metode pencarian data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap segala apa
yang tampak pada objek penelitian.

2. Interview vyaitu suatu metode dalam tehknik komunikasi
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab
secara lisan pula. Pada penelitian ini penulis menggunakan
pedoman wawancara yang dibuat untuk memudahkan penulis
dalam memperoleh data seakurat mungkin dari informan.

3. Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui catatan
dan keterangan tertulis yang berisi informasi yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti.

F. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan materi penelitian ini maka
penulis menggunakan:

1. Library research yaitu penulis menggunakan data secara kepustakaan dengan
membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

2. Field research yaitu mengumpulkan data melalui penelitian langsung di
lapangan yang menjadi objek penelitian yakni MTs Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur.

G. Teknik Analisis Data
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Untuk data yang diperoleh melalui wawancara/interview dianalisis dengan
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Teknik deskriptif, yakni uraian yang bersifat pemaparan dengan menjelaskan
data yang ditemukan secara objektif tanpa disertai pendapat dari peneliti.
2. Teknik interpretatif, yaitu menginterprestasikan data yang ada menurut persepsi
peneliti dengan melihat berbagai aspek di lapangan.
3. Teknik korelasi, yaitu dengan mencari hubungan antara data yang satu dengan

data yang lain. Sehingga data yang satu bisa memperkuat data yang lain.°

6

Departemen Agama RI., Pengembangan Profesional dan Petunjuk Penulisan Karya Ilmiah,
(Cet. I ; Jakarta : Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 101.
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Perkembangan masyarakat setiap tahunnya mengalami penigkatan baik pada
aspek kuantitasnya maupun pada aspek kualitas. Aspek kuantitas menyangkut
pertambahan penduduk, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. Sedangkan pada
aspek kualitas yang menyangkut kebutuhan manusia akan berbagai pelayanan di
segala bidang yang dapat memuaskan kebutuhan rohaninya atau aspek kejiwaannya.
Oleh karena itu, dituntut pula sebuah mekanisme pendidikan yang dapat menjawab
kebutuhan manusia pada berbagai aspeknya.

Jika, pendidikan tidak mampu menjawab tantangan tersebut, maka akan
menyebabkan ketimpangan pada generasi berikutnya. Pendidikan seharusnya mampu
menjembatani antara ilmu dan nilai yang dikembangkan atau diajarkan kepada anak
didik dengan situasi dan kondisi zaman yang sedang dan akan terus berkembang.
Terutama dalam hal ini adalah bahwa pendidikan harus menjamin bahwa
perkembangan pengetahuan dan teknologi tidak akan merusak moral generasi. Oleh
karena itu, sebuah sistem pendidikan yang mampu menjembatani antara intelektual
dengan nilai-nilai moral dan spiritual sangat dibutuhkan.

Hadirnya lembaga pendidikan di suatu tempat tentu merupakan sebuah

tuntutan dalam rangka melakukan perubahan masyarakat dari kebodohan,
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keterbelakangan, dan kemiskinan menuju pada tatanan masyarakat yang mandiri dan
maju sesuai dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu, dari tahun ke tahun lembaga
pendidikan mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai perguruan tinggi
senantiasa melakukan evaluasi terhadap tenaga pendidiknya, pimpinannya, sarana
dan prasarananya, dan kurikulum pembelajaran yang diterapkan.

MTs Dar Al-Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu
Timur Dberdiri pada tahun 2004 atas kerjasama antara pemerintah daerah dan
kementrian agama Luwu Timur dan dikelola oleh yayasan Dar Al-Ulim As’adiyah
yang beroperasi sejak 24 juli 2004." Dengan berdasar pada visi dan misi MTs Dar
Al-Ulim As’adiyah Parumpanai mengembangkan pola pendidikannya dengan baik
agar kualitas pendidikan pun dapat berjalan dengan baik pula, adapun visi misi MTs
Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai adalah.

Visi

“Terwujudnya generasi Islam yang terampil Qira’ah, tekun beribadah dan
unggul dalam prestasi berdasarkan Imtaq dan Imtek.”
Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi
akademik dan non akademik

2. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajarai Al-qur’an

1

Widyawati, Kepala MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 4
Desember 2013.



38

3. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan sesuai
dengan perkembangan dunia pendidikan.
4. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien dan transparan.

Merujuk visi dan misi di atas memang tak bisa dipungkiri bahwa pengaruh
lebih lanjut hasil pendidikan berupa produk dan efek yang diperoleh peserta didik
terhadap kondisi dan lingkungannya baik dalam keluarga maupun masyarakat secara
keseluruhan hal ini terbukti secara nyata.

Untuk lebih konkritnya dalam pembahasan hasil penelitian ini, maka peneliti
akan terlebih dahulu akan memaparkan kondisi obyektif sekolah secara umum.
Berikut digambarkan tentang beberapa hal yang berkaitan dengan MTs Dar Al-Ulum
As’adiyah Parumpanai Kab. Luwu Timur yaitu:

a. Keadaan guru/Pendidik

Guru juga dapat diartikan sebagai pengajar dan dapat pula diartikan sebagai
pendidik. Dikatakan sebagai pengajar karena mengajari peserta didik dengan
menyampaikan ilmu pengetahuan atau materi. Sedangkan dikatakan sebagai pendidik
berarti mendidik dengan menuntun kepada manusia yang belum dewasa dalam
pertumbuhan dan perkembangan, sampai tercapai kedewasan secara jasmaniah

maupun rohaniah.

2

Disadur dari Arsip Formulir Pendaftaran Siswa dan laporan bulanan MTs Dar Al-Ulum
As’adiyah Parumpanai tanggal 10 Desember 2013 di Wasuponda.
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Maka dari itu, guru sebagai pengajar di saat mengajar harus betul-betul
menguasai bahan ajar yang akan diajarkan kepeserta didik sehingga tidak terjadi
kevakuman dalam kelas, dan peserta didik bisa berperan aktif dalam proses
pembelajaran, guru juga harus dapat mengantar peserta didik untuk lebih berani
mengekspresikan ide-ide yang dimiliki agar peserta didik terbagun mentalnya,
sehingga bisa menjelaskan apa yang telah diajarkan oleh gurunya.

Kegiatan mengajar yang dilakukan guru tidak hanya berorientasi pada
pencapaian kecakapan peserta didik di ruang kelas, akan tetapi pendidik pun sebagai
sosok suri teladan senantiasa memberikan penyadaran kepada peserta didik untuk
lebih aktif dalam dimensi sosial yang bersifat keagamaan, dan mampu membentuk
karakter peserta didik yang peduli akan lingkungan sekitarnya.

Sesuai hasil observasi pada tanggal 04 Januari 2014. Adapun nama-nama
guru sebagai pendidik di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai yaitu :

Tabel 4.1, : Keadaan Guru MTs Dar Al-Ulim Parumpanai Tahun 2013/2014

No Nama Jabatan Status
1 | Widyawati, S,Pd KAMAD GTY
2 | Ridawati, A.Ma WAKAMAD GTY
3 | Syamsul Ajida, S.Fil.I PIMPINAN GTT
4 | Nurhaedah GURU GTY
5 | Drs. Muh. Yunus GURU GTT
6 | Sri Tawakkal S.Ag. Wali Kelas 1X GTY
7 | Siska Khaerin Nisa GURU GTT
8 | Rahman, S.Pd.I GURU GTT
9 | Marhawaisyah Wali Kelas VIII GTT
10 | Asniati Wali Kelas VII GTY
11 | Asse.S.Pd GURU GTT
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12 | Hartati BENDAHARA BOS GTY
13 | Safriadi BENDAHARA GRATIS GTY
14 | Suardi GURU GTY
15 | Suhaebah, S.Pd,I GURU GTT
16 | Wahira, S.Pd.I GURU GTY
17 | Harding, S.Pd.I GURU GTY
18 | Suardi, S.Pd GURU GTY
19 | Rusdi Rahmat GURU GTT
20 | Darlin GURU GTT

Sumber data: MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Tahun 2013

Berdasarkan data yang diperoleh penulis pada MTs Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai Kab. Luw Timur, jumlah guru berdasarkan spesifikasi jurusan masing-
masing belum terpenuhi. Sedangkan dari segi status guru MTs Dar Al-Ulim
As’adiyah Parumpanai Kab. Luwu Timur belum ada yang berdtatus PNS dan
semuanya masih berstatus honorer (GTY dan GTT). Selanjutnya yang perlu
ditingkatkan secara berkelanjutan adalah kompetensi guru sesuai dengan bidang studi
dan latar belakang pendidikan.

Guru merupakan pengganti atau wakil bagi orang tua peserta didik di sekolah.
Oleh karena itu, guru wajib mengusahakan agar hubungan antara guru dengan peserta
didik dapat serasi, kompak, dan saling menghargai satu sama lainnya, seperti yang
terjadi dalam rumah tangga. Guru tidak boleh menempatkan dirinya sebagai
penguasa terhadap peserta didiknya, guru memberi sementara peserta didik ada pada
pihak yang selalu menerima apa yang diberikan oleh guru tanpa sikap kritis.

Jadi, tugas guru memerlukan seperangkat nilai yang melekat pada dirinya

untuk menciptakan suasana yang seimbang dan harmonis dengan peserta didik.
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Sebaiknya peserta didik diberi kebebasan untuk mengembangkan dirinya dengan
pengawasan guru. Dalam proses pendidikan yang harmonis guru harus dapat
meletakkan dirinya sebagai mitra kerja yang memahami kondisi peserta didiknya.

Perkembangan profesi guru dari masa ke masa senantiasa berkembang. Dulu,
ketika kehidupan sosial budaya belum dikuasai hal-hal yang materialistis, pandangan
masyarakat cukup positif terhadap profesi guru. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman, maka profesi keguruan juga harus diimbangi dengan
kesejahteraan yang memadai. Komunitas guru sebagai prototipe manusia yang patut
diteladani merupakan pencerminan nilai-nilai luhur yang sangat lekat dianut oleh
masyarakat. Mereka adalah pengabdi ilmu yang tanpa pamrih, ikhlas dan tidak
menghiraukan tuntutan materi yang berlebihan, apalagi mengumbar komersialisasi.
b. Keadaan peserta didik

Dalam sebuah lembaga pendidikan, keberadaan peserta didik sangat
memegang peranan penting. Lancar dan macetnya sebuah sekolah biasanya tampak
dari keberadaan peserta didiknya. Kapasitas peserta didik pada suatu lembaga
pendidikan merupakan gambaran kualitas lembaga tersebut, maka dari itu, peserta
didik bagian dan pelaku proses belajar mengajar seharusnya mendapat perhatian
serius, agar mereka benar-benar dapat melaksanakan amanah dan tanggung jawab

terhadap agama dan bangsa.
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Peserta didik adalah unsur manusiawi yang penting dalam interaksi edukatif.
Ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan
pengajaran. Sebagai pokok persoalan, anak didik memiliki kedudukan yang
menempati posisi yang menentukan dalam sebuah interaksi. Peserta didik adalah
subyek dalam sebuah pembelajaran di sekolah. Sebagai subyek ajar, tentunya peserta
didik memiliki berbagai potensi yang harus dipertimbangkan oleh guru. Mulai dari
potensi untuk berprestasi dan bertindak positif, sampai kepada kemungkinan yang
paling buruk sekalipun harus diantisipasi oleh guru.

Pemahaman guru tentang karakteristik peserta didik akan berdampak positif
pada terciptanya interaksi yang kondusif, demokratis, efektif, dan efesien. Dan
sebaliknya kedangkalan pemahaman guru terhadap karakteristik yang dimiliki
peserta didik akan menyebabkan interaksi yang tidak kondusif karena tidak
memenuhi standar kebutuhan peserta didik yang akan dapat diidentifikasi melalui
karakteristik tersebut. Oleh karena itu, identifikasi karakteristik peserta didik harus
dilakukan sedini mungkin.

Anak didik sebagai individu yang sedang berkembang, memiliki keunikan,
ciri-ciri, dan bakat tertentu yang bersifat laten. Ciri-ciri dan bakat inilah yang
membedakan anak dengan anak lainnya dalam lingkungan sosial, sehingga dapat
dijadikan tolok ukur perbedaan anak didik sebagai individu yang sedang

berkembang.
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Berikut keadaan peserta didik MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai

Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur , yaitu:

Tabel 4.2
Keadaan Peserta didik MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Tahun
2013/2014
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
A 24 19 43
VII B
A 14 13 27
Vil B 13 13 26
A 26 16 42
IX B
Jumlah 77 61 138

Sumber Data: MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Tahun 2013.

Dengan melihat keadaan peserta didik yang berjumlah 138 dan tenaga

pengajar yang berjumlah 20 orang maka hal ini cukup sederhana dalam proses

pembinaan dan pencerdasan kepada peserta didik MTs Dar Al-Ulim Parumpanai

sehingga kualitas dapat terwujud sesuai dengan waktu dan materi yang tersedia.

3. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sekolah merupakan suatu lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah orang

atau kelompok dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain

guru, peserta didik, dan pegawai, disamping itu Sarana dan prasarana juga

merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam PBM.

Karena fasilitas yang lengkap akan sangat ikut menentukan keberhasilan proses
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belajar mengajar yang akan bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara
maksimal.

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah sarana dan prasarana
salah satu media pendukung, sehingga pihak sekolah harus mengupayakan sebaik
mungkin untuk melengkapi segala kekurangan dari sarana dan prasarana yang
dibutuhkan.

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Dar Al-Ulim Parumpanai
sudah cukup memadai. Namun, dalam rangka mewujudkan visi dan misi MTs Dar
Al-Ulim Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur maka diperlukan
penambahan sarana dan prasarana yang ada. Berikut akan digambarkan keadaan
sarana dan prasarana MTs Dar Al-Ulim Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu

Timur.

Tabel 4.3

Daftar Sarana dan prasarana di MTs Dar Al-Ulim Parumpanai

No Sarana dan prasarana jumlah keterangan
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1. Kepala Sekolah 1 Buah Baik
2. Belajar Teori/Kelas 6 Buah Baik
3. Ruangan Guru 1 Buah Baik
4 Lemari Buku 6 Buah Baik
5 Kamar mandi/WC 2 Buah Baik
6. Perpustakaan 1 Buah Baik
7 Komputer 3 Buah Baik
8 Printer 3 Buah Baik

Sember observasi MTs Dar Al-Ulim Parumpanai Kab. Luwu Timur pada tanggal
10 Desember 2013.

Dengan melihat kondisi sarana dan prasarana yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Dar Al-Ulim Parumpanai cukup memberikan pengaruh terhadap proses
pembelajaran sehingga pencapaian tujuan yang diinginkan dapat terealisasi

semaksimal mungkin.

B. Pola Pendidikan Di MTs Dar Al-Ulum As’Adiyah Parumpanai

Berbicara pada persoalan pola pendidikan berarti mengungkap suatu cara
pandang atau strategi yang digunakan oleh pendidik di Madrasah Tsanawiyah Dar
Al-Ulim As’adiyah Parumpanai dalam memandang suatu gejala pendidikan,
sehingga dengan pola pendidikan guru tersebut, suatu gejala pendidikan yang ada
pendidik mampu mengartikannya.

Sehingga dengan demikian, dengan adanya pola pendidikan yang dimiliki
pendidik terkhusus di Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai

tentu sangat membantu untuk merumuskan tentang apa yang harus dipelajari dalam
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upaya meningkatkan kualitas pendidikan, serta persoalan-persoalan apa yang
kemudian mesti dijawab melihat perkembangan zaman yang penuh berbagai berkah
dan mudarat yang menuntut kualitas dalam berbagai aspek, dan bagaimana
seharusnya pendidik menjawab permasalahan yang ada pada sekolah tersebut, serta
aturan-aturan yang diikuti dalam menginterpretasikan suatu informasi yang
dikumpulkan untuk menjawab persoalan-persoalan yang ada.

Salah satu pola yang dilakukan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tergambar pada pola penerimaan peserta
didik baru di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai pengelola tidak memberikan
criteria batasan kepada peserta didik yang ingin belajar di sekolah ini yang penting
peserta didik tersebut memiliki ijazah dari sekolah dasar atau sederajat mengingat
jarak sekolah dengan rumah masyarakat atau peserta didik cukup jauh maka dalam
proses penerimaan peserta didik sekolah tidak melakukan tes sama sekali, walaupun
mungkin ada peserta didik yang belum bisa mengaji maka sudah menjadi tanggung
jawab sekolah untuk memberikan pendidikan yang berkualitas dengan mengajarnya
mengaji dan itulah tugas seorang guru sebagai pengajar dan pendidik pada sebuah
lembaga pendidikan terkhusus yang ada di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah

Parumpanai.’

3

Widyawati., Kepala MTs Darul Ulum As’adiyah Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda
tanggal 04 Desember 2013.
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Pola pendidikan guru di Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai menurut Wahirah tidak terlepas dari pola pendidikan guru yang bersifat
umum namun guru senantiasa mengembangkan pola yang disertai dengan nilai-nilai
islam mengingat MTs Dar Al-Ulim As’adiyah merupakan salah satu sekolah yang
lebih menitik beratkan pelajarannya kepada pemahaman Islam secara komprehensif,
karena madrasah merupakan lembaga yang beridentitas Islam yang menginginkan
corak pemikiran peserta didik berjiwa Islam serta dituntut untuk mengembangkan
nuansa-nuansa keislaman dalam hidup dan kehidupan.*

Maka dari itu pola pendidikan guru yang dimiliki pendidik harus baik karena
di samping memberikan pengajaran akan materi-materi kepada peserta didik juga
menjadi sosok suritauladan. Pendidik tidak akan mampu mengajarkan kebaikan
apabila dirinya sendiri tidak baik apalagi jika ada pendidik yang curang terhadap
peserta didiknya, begitupun jika ada pendidik yang jorok tidak akan berhasil
mengajarkan kedisiplinan.

Menurut Widyawati selaku kepala sekolah mengemukakan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya dilihat dari hasil atau nilai peserta didik
yang semakin baik, proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan efektif, namun
disamping itu peningkatan kualitas pendidikan itu juga akan nampak dari afektif atau

sikap peserta didik dalam kesehariannya dan bagaimana karakternya dalam

4

Wahirah, Guru MTs Dar Al-Ulum As’adiyah Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda
tanggal 06 Desember 2013.
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menjalankan proses pergaulannya dilingkungan manapun dia berada, karena apalah
artinya sebuah nilai yang bagus ketika tidak didukung oleh moral atau sikap yang
baik.’

Sebagaimana kita melihat dimedia masa dan media — media informasi lainnya
bahwa pelajar semakin hari semakin bobrok dengan banyaknya kasus tawuran antar
pelajar, pergaulan bebas, dan masih banyak lagi yang memperlihatkan bahwa pola
pendidikan tidak mampu mengarahkan peserta didik dengan baik.

Bertolak dari pendapat di atas sesuai wawancara dengan pendidik di
Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab.
Luwu Timur, Sri Tawakkal mengatakan bahwa bergelut dalam dunia pendidikan,
pendidik harus memiliki pola pendidikan sebab dengan adanya pola pendidikan yang
dimiliki pendidik, pendidik akan mampu mengembangkan pendidikan ke arah yang
lebih baik, maka dari itu seorang pendidik harus memiliki pola pendidikan yang baik.
Selain itu pula pendidik mampu menguasai teori-teori dan senantiasa memberi
teladan pada peserta didik, hidup dalam kesabaran dan berangkat dengan
keterpanggilan jiwa.°

Melihat kelemahan atau kekurangan yang dihadapi pendidik di Madrasah

Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai ada berbagai kendala yang

5

Widyawati, Kepala MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 04
Desember 2013.
6

Sri Tawakkal, Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal
10 Desember 2013.
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kemudian dihadapi pendidik dalam merealisasikan pola pendidikan guru di antaranya
adalah jarangnya mengikuti pelatihan-pelatihan pendidikan yang berupa seminar dan
semacamnya, kurangnya fasilitas pendukung baik sarana maupun prasarana yang ada
di madrasah tersebut, dan masih ada diantara pendidik yang selalu pengajar masih
sementara melaksanakan kegiatan perkuliahan untuk memperoleh gelar, dan ada pula
pendidik sebagai tenaga pengajar tidak sesuai dengan gelar dan bidang studi yang
diajarkan. Hal tersebut tentunya mempengaruhi tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pendidik.

Dengan berdasar pada realitas permasalahan di atas, kepala sekolah dalam hal
ini selaku penanggung jawab proses pembelajaran senantiasa melakukan koordinasi
dengan guru-guru sebagai pengajar sekaligus pendidik untuk senantiasa
meningkatkan kualitas mengajarnya dengan memperkaya diri dengan variasi metode
dan kepala sekolah pun sering mengutus guru untuk mengikuti pelatihan dan seminar
yang diadakan oleh dinas pendidikan dan instansi-instansi pendidikan yang lain. Dan
inilah menjadi salah satu jalan atau solusi yang dapat dijalani oleh pihak sekolah
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim Parumpanai.

Pendidik harus peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan pembaruan
serta ilmu pengetahuan dan tehnologi yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan

kebutuhan masyarakat dan zaman.
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Pendidik profesional memiliki tugas yang banyak, begitu pula halnya
pendidik di Madrsah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai, tugas-tugas
tersebut ada yang terikat oleh dinas dan ada pula yang tidak terikat oleh kedinasan,
misalnya bentuk pengabdian seorang pendidik.

Dalam Pendidikan Islam baik itu Pesantren ataukah Madrasah seorang
pendidik hendaknya memiliki karakteristik yang dapat membedakan dirinya dengan
yang lain. Dengan karakteristiknya menjadi ciri dan sifat yang akan menyatu dalam
seluruh totalitas kepribadiannya, totalitas tersebut kemudian teraktualisasi melalui
seluruh perkataan dan perbuatannya.

Dari batasan kriteria karakteristik diatas, terlihat jelas bahwa menjadi seorang
pendidik tidak mudah. Ia menghendaki persyaratan tertentu yang perlu dipenuhi
sebelum profesi tersebut ditekuninya. Oleh karena itu, tak heran jika islam
meletakkannya pada posisi sangat mulia dan terhormat.

Hal ini merupakan konsekuensi logis karena dialah yang akan mencetak
peserta didik menjadi anak yang berbakti kepada bangsa dan agama. Seorang
pendidik yang mentransfer ilmu pengetahuannya, semestinya dapat menggetarkan
jiwa dan hati peserta didik sehingga akan semakin dekat dengan Allah Swt., dan
memenuhi tugasnya sebagai khalifah di muka bumi ini. Dalam pola pendidikan guru

senantiasa mengarahkan peserta didik dengan baik dan tanpa harus ada paksaan
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sehingga minat belajar peserta didik meningkat dan kualitas pendidikan pun dapat
meningkat dengan baik pula.

Pendidik dalam menyampaikan nasehat seharusnya secara ikhlas karena
dengan ikhlaslah kebaikan peserta didik akan terasa dimasa akan datang. Disamping
itu pula dalam menyampaikan nasehat para peserta didik pun mendengarkan secara
keseluruhan apa yang dilontarkan oleh pendidik, dan pendidik pun juga
menyampaikan secara perindividu dalam hal terentu sekalipun.

Hal ini dimaksudkan supaya terjalin hubungan batin dan emosional antara
peserta didik dan pendidik secara efektif. Bila sasaran utamanya adalah nilai-nilai
moral, maka dalam menyampaikan nasehat berarti peran pendidik menjadi sesuatu
yang pokok.

Untuk lebih jelas mengenai pola pendidikan guru di MTs Dar Al-Ulim
Parumpanai, peneliti dalam hal ini akan memaparkannya sebagi berikut.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan tujuan semua instansi pendidikan
terlebih lagi guru selaku pendidik yang paling bertanggung jawab terhadap kualitas
pendidikan peserta didiknya. Sehingga guru harus membuat sebuah pola perencanaan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang berkualitas dan diantara pola pendidikan
yang diterapkan oleh guru di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai adalah.

1. Menerapkan Metode Pembelajaran Secara Variatif
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Pola pendidikan guru sangat penting untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas, sehingga dibutuhkan peran maksimal guru dalam memberikan
pengajaran dengan metode yang bervariasi dan tetap ada relasi dengan materi yang
disampaikan pada proses pembelajaran.

Dalam menerapkan metode pembelajaran, guru secara umum tidak secara
monoton menerapkan satu metode saja, tetapi secara komplementer menerapkan
beberapa metode dalam setiap pembelajaran. Hal ini dikemukakan oleh Harding
sebagai guru di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai:

Metode pembelajaran yang diterapkan sangat tergantung dari situasi dan

kondisi peserta didik di kelas, materi, dan kelengkapan sarana dan prasarana

yang dimiliki. Misalnya untuk mengajar peserta didik tentang tata cara salat,
maka metode ceramah dan demonstrasi bisa dilakukan secara komplementer.

Demikian juga ketika peserta didik dalam keadaan bosan, maka guru harus

kreatif beralih pada metode lain agar peserta didik tetap fokus pada

pembelajaran yang dilakukan.’

Bertitik tolak dari pentingnya metode pembelajaran, maka fungsi metode
pembelajaran tidak dapat diabaikan karena ikut menentukan berhasil tidaknya suatu
proses belajar mengajar dan merupakan bagian integral dalam suatu sistem
pengajaran. Oleh karena itu pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan
karakteristik peserta didik, materi dan kondisi lingkungan tempat pengajaran

berlangsung. Pemilihan metode pembelajaran seharusnya dilakukan secara cermat

oleh guru agar materi yang disampaikan bisa diterima oleh peserta didik dengan baik.

7

Harding., Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 06
Desember 2013.
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Dengan desain pola pendidikan guru di MTs Darum Ulum juga menerapkan
proses pembelajaran atau bimbingan diluar kelas dan diluar jam pelajaran yang telah
dijadwalkan oleh sekolah, dan ini merupakan inisiatif guru sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidkan peserta didik dengan baik.® Hal ini merupakan
gambaran kesadaran guru di MTs Dar Al-Ulim Parumpanai untuk mengabdi dengan
sebaik mungkin sehingga kualitas pendidikan di sekolah pun meningkat.

2. Program Pembelajaran
Program pembelajaran adalah acuan yang dibuat oleh masing-masing guru.
Program pembelajaran senantiasa mengacu pada kompetensi yang telah ditetapkan
dalam kurikulum. Apabila kompetensi yang diacu dalam kurikulum tidak tercapai
maka dievaluasi penerapannya dan secepatnya dilakukan revisi dalam program
tersebut.’

Berdasarkan hal tersebut, maka setiap guru diharapkan mempunyai metode
yang bervariatif demi ketertarikan peserta didik terhadap pengembangan atau
pembelajaran yang diterapkan pada saat waktu pembelajaran di ruang sekolah
ataupun di saat peserta didik berada di luar ruangan.

Setiap tahun baru ataupun awal semester pihak sekolah melakukan revisi

sesuai dengan data yang diperoleh dari keseharian dan kemampuan peserta didik

8

Widyawati, Kepala MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal
04 Desember 2013.
9

Rahman, Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 19
Desember 2013.
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dalam mengaplikasikan segala potensi yang mempunyai pengaruh besar terhadap
kualitas pendidikan peserta didik baik dilihat dari segi kognitif maupun afektifnya
yang dapat dijadikan kontrol terhadap ilmu yang mereka dapatka, sesuai program
pengajaran di luar sekolah yang dapat dijadikan referensi oleh peserta didik, maka
pihak sekolah pun mengadakan pembelajaran. Misalnya, pesantren kilat pada bulan
suci Ramadhan, Maulid Nabi saw, Isra’ dan Mi’raj, halal bi halal dan acara
keagamaan lainnya.

Adanya program pembelajaran, maka guru yang ada di sekolah tersebut sudah
memiliki pola atau gambaran tujuan yang akan dicapai, sehingga dengan gambaran
tersebut setiap guru dapat dengan mudah merancang segala bahan ajar dan program
demi peningkatan kualitas pendidikan yang maksimal di MTs Dar Al-Uluim
As’adiyah Parumpanai.

3. Program Pengolahan Skill

Program pengoahan skill dibuat untuk memediasi setiap potensi dan bakat
peserta didik, sehingga dengan program tersebut pihak sekolah mampu
mensfesifikasikan segala program rencana yang akan dilakukan, dengan harapan
peserta didik tidak hanya mampu mengembangkan kognitif dan afektifnya namun,
mampu juga mengembangkan kemampuan psikomotoriknya sehingga tidak kaku
ketika diperhadapkan dengan beberapa agenda ketika mereka melanjutkan

sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi."’

10
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4. Program Mingguan dan Harian

Untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim
As’adiyah Parumpanai, di samping modul perlu juga dikembangkan program
mingguan dan harian. Melalui program ini, dapat diketahui tujuan yang telah dicapai
dan yang perlu diulang. Bagi setiap peserta didik. Melalui program ini juga
diidentifikasi kemajuan belajar setiap peserta didik. Bagi peserta didik yang cepat
dapat diberikan pengayaan, sedang bagi yang lambat dilakukan pengulangan modul
untuk mencapai tujuan yang belum dicapai."

Program mingguan dan harian ini dibuat dengan tujuan agar setiap peserta
didik sejak dini mampu menyibukkan dirinya dengan kegiatan yang fositif sehingga
waktu yang dia miliki tidak terbuang dengan percuma, dan setiap peserta didik tidak
mudah terpengaruh dengan problematika yang terjadi di sekelilingnya.

Salah satu program harian yang diterapkan guru dalam upaya meningatkan
kualitas pendidikan di MTs Darul Ulum Parumpanai adalah dengan membuat
program pembinaan les yang dimana pembinaan les ini bukan hanya terfokus pada
pelajaran umum saja namun juga dari segi pemahaman agama seperti belajar

mengaji, bahasa arab dan sebagainya, dan dengan pembinaan les ini juga guru

Wahirah, Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 06
Desember 2013.
11

Sri Tawakkal, Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 10
Desember 2013.
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memberikan media untuk potensi-potensi peserta didik yang berupa hobi dari segi
olahraga seni dan keterampilan lainnya."
5. Program Pegembangan Diri (Life Skill)

Program pengembangan diri ini diberlakukan hanyalah untuk mengolah
potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik, karena program ini juga merupakan
kesinambunngan dari program mingguan dan harian untuk mengisi waktu peserta
didik sehingga dalam setiap harinya ia mengisinya dengan hal yang positif, sehingga
tidak terjebak pada pergaulan dan tidak terbawa kepada perkelahian antara pelajar
yang marak terjadi diberbagai daerah. Dari data inilah kemudian bagi peserta didik
diberlakukan program tersebut demi kestabilan kejiwaan dan realitas yang terjadi,
maka diadakanlah program pengembangan diri (life skill) agar peserta didik dengan
usia dini sudah mengenal berbagai macam skill untuk pengasahan potensinya."

Di samping, pengolahan potensi dan pemanfaatan waktu untuk peserta didik,
juga interaksi antara yang satu dan yang lainnya menjadi lebih harmonis sehingga
kepribadian sosialnya terbuka dan siap menerima siapa saja yang akan berinteraksi
dengannya, maka peserta didik pun tidak akan kakuk dengan kondisi apa pun karena
dengan program yang diterapkan mampu mengolah mental setiap peserta didik

sehingga tidak kaku ketika diperhadapkan dengan kondisi yang baru bagi dirinya.

12

Sri Tawakkal, Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 10
Desember 2013.
13

Sri Tawakkal, Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal
10 Desember 2013.
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Program tersebut diharapkan mampu menjadi kendali dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik dalam berinteraksi di lingkungan
manapun ia berada. Dalam kegiatan apa pun ada namanya standar proses yang harus
dilalui dalam melakukan pekerjaan. Jika, suatu pekerjaan mengikuti standar proses
yang dilakukan, maka hasilnya akan baik. Demikian juga dengan program yang telah
disusun, jika diikuti dengan baik maka kualitas pendidikan peserta didik dapat
meningkat dengan baik.

Disamping itu, guru juga mengefektifkan pemberian tugas kepada peserta
didik MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai. Hal ini dilakukan selain untuk
memberikan pembobotan kepada peserta didik juga untuk mengantisipasi waktu
luang anak di rumah yang sering dimanfaatkan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat.

Pada program pengembangan diri ini juga guru di MTs Dar Al-Ulim
Parumpanai biasa membuat lomba setiap akhir semester dalam rangka melatih mental
peserta didik, menambah lagi pengalaman dan ilmu peserta didik dengan baik karena
peserta didik yang mengikuti lomba pasti akan belajar serius untuk memenangkan
lomba, sehingga dengan lomba banyak target yang dapat tercapai dengan baik, dan
tentu ini merupakan salah satu pola untuk meningkatkan kualitas pendidikan peserta
didik dengan maksimal.'*

6. Membudayakan budaya kedisiplinan

14

Widyawati, Kepala MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 04
Desember 2013.
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Kedisiplinan adalah salah satu pola pendidikan yang dapat menunjang
kualitas pendidikan yang ada di sekolah terkhusus di MTs Darul Ulum Parumpanai.
Guru yang mengajar di sekolah tersebut membiasakan untuk disiplin dan ini sudah
menjadi komitmen semua guru yang berada dibawah naungan MTs Darul Ulum
Parumpanai.

Salah seorang guru MTs Darul Ulum Parumpanai menyatakan bahwa
walaupun rumah kami jauh dari sekolah tempat kami mengajar itu tidak menjadikan
kami patah semangat dan itu tidak menjadikan kami menjadi guru yang tidak
disiplin, namun sebaliknya itulah yang menjadi motivasi kami untuk bekerja dengan
sebaik mungkin walaupun ada juga teman-teman guru yang lain kadang-kadang
lambat datng kesekolah namun itu bukan faktor kesengajaan karena ada sesuatu dan
lain hal."”

Menjadikan diri disiplin dalam menjalankan profesi sebagai guru adalah salah
satu langkah untuk kami dapat dijadikan teladan bagi peserta didik-peserta didik
kami yang belajar di MTs Darul Ulum Parumpanai dan inilah yang menjadi motivasi
bagi peserta didik walaupun rumahnya jauh namun mereka tetap semangat datng
kesekolah untuk mendapatkan ilmu dari guru.

Segala kegiatan atau program yang dijadikan misi dalam peningkatan kualitas

pendidikan peserta didik harus mendapatkan kerja keras dari setiap guru dan pihak

15

Sri Tawakkal, Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal
10 Desember 2013.
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sekolah, sehingga dengan peran guru dapat membantu pencapaian tujuan yang
maksimal dan peserta didik pun mampu mengembangkan dirinya dengan kepribadian
yang dibungkus keteladanan dan dimotivasi oleh mental baja yang tidak kaku
menghadapi berbagai macam permasalahan yang ada di sekitarnya. Dengan
demikian, ketika peserta didik menyadari bahwa kegiatan yang ada di sekolah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pendidikannya dan mentalnya,
guru juga memiliki target dalam menjalankan peranannya agar anak didiknya mampu
mencapai target tujuan pembelajaran yang diterapkan, maka kualitas pembelajaran
dapat dicapai. Kegiatan juga akan membuka komunikasi antara peserta didik dengan
guru dan temannya sebagai komponen yang ikut mendukung dalam pembentukan
mental peserta didik. Dalam menjalani kegiatan, maka setiap guru yang ada di
sekolah diharapkan terlibat dalam membantu mengembangkan kepribadian peserta
didik demi tercapainya sebuah tujuan pembelajaran yang maksimal.

Pendidik dikatakan pendidik yang sebenarnya dikala menyadari peranannya
sebagai pendidik, baik dari segi perilaku, (kepribadian) maupun dari segi keilmuan
yang dimiliki. Dengan kesadaran seperti ini akan mendorong pendidik mau belajar
tugas dan kewajibanya (learning how to be) dan memiliki kesanggupan untuk
melaksanakannya. Sebagai konsekuensi dari kesadaran ini maka ia juga akan senang

hati mau belajar (learning how to learn).

C. Kualitas Pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai
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Menganalisa istilah kualitas tentunya penilaian tertuju pada benda atau
keadaan yang baik. Suatu benda atau keadaan yang baik yang dimaksud adalah
segala yang berkenaan dengan perkembangan apakah pendidik, lembaganya, ataukah
peserta didiknya. Sehingga dengan demikian kualitas yang dimaksud pada hal yang
kongkrit.

Melihat kondisi Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulum As’adiyah Parumpanai
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dari berbagai penjelasan guru atau tepatnya
dikatakan pendidik, bahwa mengenai kualitas pendidikan di Madrasah Tsanawiyah
Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai sudah sangat terbukti dan senantiasa terus
berkembang namun disisi lain berbicara persoalan kualitas sebagai manusia tidak
pernah merasa puas.

Hal demikian tidak bisa dipungkiri karena semakin maju perkembangan ilmu
pengetahuan dan tehnologi semakin menuntut pula kualitas yang diinginkan. Baik
kualitas pribadi pendidik maupun peserta didik pada umumnya. Di saat sekarang
yang dikatakan buta huruf bukan lagi ketika tidak mengenal huruf dan tidak pandai
dalam membaca akan tetapi dikatakan buta huruf di saat tidak mampu menggunakan
dan memfungsikan alat tekhnologi dan berbagai fasilitas canggih.

Kualitas pendidikan juga dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dan ini
sangat terkait dengan pola pendidikan guru yang optimal dalam membekali peserta

didiknya sebagai pengejawantahan dari tanggung jawab seorang pendidik yang
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bersungguh-sungguh dalam membekali peserta didiknya. Prestasi akademik pada mid
semester peserta didik kelas VIIla MTs Dar Al-Ulim Parumpanai selengkapnya

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Nilai Mid Semester Peserta didik kelas VIII b MTs Dar Al-Ulim Parumpanai

No Nama peserta Bidang Studi Jum
didik Pkn | Aqi | Mat [Kim | Big | Bin | Bar | Sej | Fiq
| Responden1 |7 7 5 6 7 8 8 7 7 62
2 | Responden?2 |8 8 7 7 8 8 8 7 8 69
3 | Responden3 |8 8 7 8 7 8 7 7 8 68
4 | Responden4 |8 8 8 8 8 8 7 7 7 69
5 | Responden5 |8 8 7 7 8 8 7 7 8 68
6 | Responden6 |6 6 5 6 7 7 8 7 6 58
7 | Responden7 |6 6 7 7 8 |6 7 7 7 61
8 | Responden8 |7 8 7 7 8 7 6 6 6 62
9 | Responden9 |8 8 7 8 8 8 7 7 7 68
10 | Responden 10 | 7 8 6 6 8 8 7 7 7 64
11 | Responden 11 | 8 8 8 8 8 8 8 7 9 72
12 | Responden 12 | 8 8 7 8 |7 |8 8 7 8 69
13 | Responden 13 | 7 8 8 7 8 7 8 7 7 67
14 | Responden 14 | 8 8 7 8 8 |7 7 8 8 69
15 | Responden 15 | 7 8 8 7 8 8 7 8 8 69
16 | Responden 16 | 7 8 7 7 8 7 6 6 6 62
17 | Responden 17 | 8 8 7 8 8 8 7 7 7 68
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18 | Responden 18 | 7 8 6 6 |8 |8 7 7 7 64
19 | Responden 19 | 8 8 8 8 8 8 8 7 9 72
20 | Responden 20 | 8 8 7 8 |7 |8 7 7 8 68
21 | Responden 21 | 8 8 8 8 8 8 7 7 7 69
22 | Responden 22 | 8 8 7 7 8 |8 7 7 8 68
23 | Responden 23 | 8 8 7 8 |7 |8 8 7 8 69
24 | Responden 24 | 7 8 8 7 8 7 8 7 7 67
25 | Responden 25 | 7 8 6 6 |8 |8 7 7 7 64
26 | Responden 26 | 8 8 8 8 8 8 8 7 9 72

Sumber data : Dokumen MTs Dar Al-Ulum Parumpanai

Memperhatikan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat hasil belajar

pada semester I kelas VIII B rata-rata 7,6. Ini mengindikasikan bahwa efektifitas

pembelajaran belum maksimal. Hal ini perlu menjadi perhatian semua pihak

termasuk orang tua peserta didik agar memotivasi anak lebih giat lagi belajar.

Namun dapat dikatakan bahwa dengan hasil tersebut nampaknya hasil belajar

peserta didik MTs Dar Al-Ulim Parumpanai lumayan tinggi.

Tabel 4.5
Nilai Final Semester peserta didik kelas VIIIa MTs Dar Al-Ulim Parumpanai
No. Nama jum
Pkn | Aqi | Mat|Kim | Big | Bin | Bar | Sej | Fiq
1. | Responden 1 8 7 8 8 7 7 7 8 7 67
2. | Responden 2 8 8 8 7 8 7 7 8 7 68
3. | Responden 3 7 8 7 7 7 8 7 8 7 62
4. | Responden 4 8 8 8 8 7 7 7 7 7 67
5. | Responden 5 6 7 8 6 8 6 7 7 7 58
6. | Responden 6 8 8 8 8 8 8 7 7 8 70
7. | Responden 7 8 8 8 8 8 7 7 8 7 69
8. | Responden 8 7 7 7 7 7 7 7 7 8 64
9 | Responden 9 7 7 7 6 8 8 7 7 7 60
10 | Responden 10 7 7 7 6 8 6 7 8 7 61
11 | Responden 11 7 7 7 8 7 7 7 8 7 65
12 | Responden 12 8 8 8 8 8 7 7 7 8 69
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13 | Responden 13 8 8 8 8 8 7 7 7 7 68
14 | Responden 14 7 7 8 7 7 7 7 7 8 65
15 | Responden 15 7 7 7 8 7 7 8 7 7 63
16 | Responden 16 8 8 8 8 7 7 7 7 7 67
17 | Responden 17 6 7 8 6 8 6 7 7 7 58
18 | Responden 18 8 8 8 8 8 8 7 7 8 70
19 | Responden 19 7 7 7 6 8 6 7 8 7 61
20 | Responden 20 7 7 7 8 7 7 7 8 7 65
21 | Responden 21 8 8 8 8 8 7 7 7 8 69
22 | Responden 22 8 8 8 8 8 7 7 7 8 69
23 | Responden 23 8 8 8 8 8 7 7 7 7 68
24 | Responden 24 7 7 7 6 8 6 7 8 7 61
25 | Responden 25 7 7 7 8 7 7 8 7 7 63
26 | Responden 26 8 8 8 8 7 7 7 7 7 67

Sumber data: Dokumen (rapor) Peserta didik MTs Dar Al-Ulim Parumpanai
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa gambaran hasil
belajar peserta didik MTs Dar Al-Ulim Parumpanai pada umumnya masih pada
kategori tinggi, artinya masih di atas rata-rata 7. Hal ini relevan dengan apa yang
diungkapkan oleh Widyawati Kepala sekolah, mengatakan bahwa “hasil belajar
peserta didik MTs Dar Al-Ulim Parumpanai masih terbilang tinggi.”'® Dari analisis
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada umumnya dalam
kategori tinggi bahwa peserta didik yang memiliki hasil belajar tinggi pada umumnya
karena gurunya mempunyai kinerja sangat baik (8,7%), dibandingkan dengan guru
yang mempunyai kinerja cukup (3,7%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja
guru mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil belajar peserta didik MTs Dar

Al-Uliim Parumpanai Kab. Luwu Timur.
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Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik yang ada di
MTs Dar Al-Ulim Parumpanai dalam hal kepedulian belajar sehari-hari cukup
tinggi, termasuk apabila dilihat dari persoalan ketaatan mengamalkan prilaku
beragama yang menjadi buah dari pembelajaran pendidikan agama sebagai bidang
studi keagamaan yang menunjukkan hal positif karena sebahagian besar mereka
taat melaksanakan perintah agama misalnya shalat berjamaah. Menurut Sri Tawakkal
bahwa dari segi perilaku sehari-hari peserta didik MTs Dar Al-Ulim Parumpanai
sangat sopan, taat dan punya kepedulian sosial yang tinggi, hal ini tercermin dari rasa
kerjasama yang baik dalam menunaikan tugas-tugas kebersihan kebaikan prilaku
merupakan salah satu capaian dari kualitas pendidikan yang baik. Namun ini
menandakan bahwa peserta didik perlu terus menerus diarahkan dan pola pendidikan
guru tetap dioptimalkan untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan menjadi lebih
baik. "

Demikian gambaran hasil belajar peserta didik MTs Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai, yang pada intinya pembinaan dan pengawasan langsung harus tetap
dilakukan agar para peserta didik tetap berprestasi baik dan mengamalkan ajaran-
ajaran agamanya tanpa paksaan dan dengan penuh kesadaran selaku hamba Allah

swt., yang beriman dan bertakwa kepada-Nya hingga mencapai usia dewasa.

17
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Selain dari itu pula, sebagai upaya untuk tetap tidak terpengaruh dengan sisi
negatip dari dampak perkembangan tehnologi maka selayaknya pendidik untuk tetap
mampu menjaga keseimbangan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi
tersebut dengan mensejajarkan dengan kualitas keimanan dan ketakwaan.

Menurut Widyawati bahwa langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas
pendiikan di Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai yaitu:

1. Mengirim atau mengutus guru MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai

untuk mengikuti pelatihan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (M G M P)

2. Mengikuti pelatihan-pelatihan pendidikan seperti seminar dan lain-lain
sebagainya yang dilakukan oleh Depag.'
Menurut Wahira kualitas yang ingin ditingkatkan di Madrasah Tsanawiyah
Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai yaitu:
“Sarana dan prasarana perlu ditambahkan, laboratorium masih kurang,
perpustakaan perlu ditambahkan buku-buku umum dan agama, dan terkhusus guru
perlu banyak mengikuti Training pendidikan sebab ketika guru tidak berkualitas

maka masayarakat pun memandang madarasah secara tidak berkualitas”."

18

Widyawati, Kepala MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 04
Desember 2013.
19

Wahirah, Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal 06
Desember 2013.



66

Sri Tawakkal berposisi sebagai guru figih mengatakan bahwa yang perlu
ditingkatkan di Madrsah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai adalah
kualitas peserta didik. Sebab yang menjadi pembicaraan di masyarakat nantinya
adalah lulusan dari madrasah. Sejauh mana kemudian peserta didik mampu
mengambil peran-peran kemasyarakatan untuk senantiasa beramar ma’ruf nahi
mungkar.*

Di saat itu pula Syamsul Ajida mengemukakan bahwa : Kualitas Madrasah
Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai perlu ditingkatkan karena dari
berbagai fasilitas yang ada kurang memadai, Peserta didik pun kurang membaca,
kurang efektipnya pasilitas yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
Intinya adalah persoalan dana, sebagai pemerintah semestinya tidak melihat
Madrasah sebelah mata atau menomor duakan madrasah dengan sekolah-sekolah
umum, begitu pula halnya dengan pendidik yang ada di madrasah harus kreatif,
mampu membuat buku-buku dan majalah.*’

Sedangkan Widyawati selaku kepala sekolah mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kualitas pendidikan di Madrasah Tsanawiyah adalah:

a. Guru

20
Sri Tawakkal, Guru MTs Dar Al-Ulum Parumpanai, Wawancara, di Wasuponda tanggal
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b. Sarana dan prasarana belajar
c. Kurikulum
d. Dana pengelolaan sekolah.”

Sebagaimana asumsi yang dilontarkan guru sebagai pendidik di Madrasah
Tsanawiyah bahwa masing-masing memiliki cara pandang terhadap kualitas yang
ingin ditingkatkan. Hal tersebut sangat bergantung dengan sebuah nilai yang
dipahami, yang mencerminkan pola pendidikan guru yang dimiliki dari hasil
pengalaman belajarnya dan berdasarkan dengan sebuah kenyataan telah dirasakan
selama pengabdiannya. Sehingga dengan demikian persoalan peningkatan kualitas
penulis memberi batasan pada peserta didiknya yang berupa nilai output nya,

Di sisi lain pun terbukti bahwa kehadiran MTs Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai sangat memiliki andil terhadap perubahan masyarakat terlihat jelas
disaat hari besar keislaman banyak diantara peserta didik tampil kepodium, baik
sebagai pembawa acara (pewara) maupun sebagai pembicara di samping itu pula
banyak di antara alumni menjadi pembesar-pembesar di masyarakat baik itu kepala
sekolah, pendiri pesantren dan lain-lain sebagainya.

Seorang pendidik terhadap peserta didiknya senantiasa berupaya
membimbing dan memimpin peserta didik baik jasmani maupun rohaniahnya

sebagaimana sawah membutuhkan air hujan yang meniscayakan bahwa tidak akan
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terjadi perubahan pada peserta didik tanpa arahan dan motivasi yang diberikan oleh
pendidiknya.

Begitupun juga pendidik tidak bisa memaksakan pertumbuhan peserta didik
dengan sekehendaknya. Ia tak dapat membuat agar anak cepat berjalan atau berbicara
sebelum waktunya. Demikian pula seorang pendidik tidak dapat mencetak peserta
didik menjadi dokter, insnyur, ahli negara, tanpa adanya kesadaran dari peserta didik
itu sendiri.

Pendidik yang berada di Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai sebisa mungkin mampu mengantisipasi perkembangan keadaan dan
tuntutan masyarakat yang akan datang, disisi lain pendidik harus memahami dan
menghayati para peserta didik yang dibinanya karena wujud peserta didik setiap saat
tidak akan sama sebab ilmu pengetahuan dan tehnologi yang memberikan dampak
serta nilai-nilai budaya masyarakat juga mempengaruhi gambaran lulusan pada suatu

pendidikan yang diharapkan.

D. Hambatan dan Solusi dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di MTs Dar
Al-Uliim As’adiyah Parumpanai

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai bukanlah sebuah pekerjaan yang mudah karane aspek ini membutuhkan
kerja ekstra maksimal dari pihak sekolah dan guru agar kualitas pendidikan dapat

terwujud dengan efektif. Dan adapun hambatan yang dihadapi guru dalam
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meningatkan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai dan
solusi yang digunakan oleh guru dalam mengatasi setiap hambatan pada peningkatan
kualitas pendidikan.

Adapun yang menjadi faktor yang cukup menghambat dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai, yaitu:

1. Fasilitas yang masih kurang

MTs Dar Al-Ulum As’adiyah Parumpanai masih diperhadapkan pada
kurangnya sarana dan prasarana yang ada. Prasarana memang bukan satu-satunya
aspek yang menunjang keberhasilan pelaksanaan belajar mengajar, tetapi
kekurangannya pada aspek tersebut akan menyebabkan terhambatnya peningkatan
kualitas pendidikan siswa. Sarana dan prasarana berfungsi sebagai media pencipta
kondisi yang positif untuk perkembangan belajar siswa.

Apabila sarana dan prasarana memadai, maka akan memancing motivasi
siswa untuk belajar dan mereka merasa nyaman saat berada di sekolah. Pada
akhirnya situasi ini akan membentuk budaya sekolah yang positif bagi peningkatan
motivasi belajar siswa.”” Proses belajar mengajar tidak selamanya hanya dengan
berceramah mengarahkan siswa ataupun penanganan siswa yang sering mengalami
kesulitan belajar dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah, tetapi lebih dari itu

menciptakan dan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai bagi siswa agar
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dapat mengambangkan bakat, minat, dan potensinya akan jauh lebih berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Adapun solusi yang digunakan oleh guru di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai pada hambatan kekurangan fasilitas adalah dengan memaksimalkan
sumber daya yang ada di sekolah seperti ruang kelas, halaman sekolah serta sumber
daya guru yang mengajar, sehingga dengan memanfaatkan sumber daya dan fasilitas
yang minim dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga kualitas pendidkan
dapat terwujud karena guru dan siswa dapat menjalankan proses pembelajaran
dengan motivasi belajar yang baik.

2. Bimbingan Orang Tua di Rumah Masih Minim

Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang pertama dan paling dekat
tempat siswa berinteraksi dan bersosialisasi diri dalam mengasah kejiwaannya agar
menjadi lebih matang dalam menghadapi kesehariannya. Sehingga dengan perhatian
dan bimbingan yang maksimal dari orang tua siswa dapat berkomunikasi dengan
baik terhadap orang tua dan siswa pun mudah untuk mencari solusi terhadap masalah
yang dihadapinya.

Bimbingan orang tua sangatlah penting terhadap motivasi belajar siswa
upaya untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Sehingga diharapkan kepada
semua komponen terutama orang tua yang paaling dekat dengan siswa untuk selalu

memperhatikan dan membimbing siswa agar lebih maksimal dalam belajar.
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Orang tua terkadang cuek dengan perkembangan anaknya karena mereka
berasumsi bahwa tugas tersebut telah dilakukan di sekolah dan orang tua hanya
bertugas untuk menyiapkan dana pendidikan untuk anaknya. Apalagi kondisi
sosiologis orang tua siswa yang didominasi oleh petani yang sibuk mengurusi lahan
pertaniannya dan aktivitas pertanian lainnya.* Orang tua siswa yang berprofesi
sebagai petani kadang berangkat pagi dan pulang sore hari, dan ketika sampai di
rumah sudah dalam keadaan capek sehingga lebih banyak istirahat di rumah
ketimbang harus membimbing anaknya dan memantau perkembangannya di sekolah
lewat diskusi dengan anak.

Bagaimanapun juga tugas membimbing dan membantu anak didik dalam
meraih masa depannya, antara sekolah dan rumah harus mengambil tugas tersebut
secara proporsional. Sekolah yang membimbingan anak didik melalui kegiatan-
kegiatan formal harus diteruskan oleh orang tua dalam kegiatan bimbingan di rumah
secara in formal. Dengan komunikasi dan saling pengertian inilah kalau ada anak
didik yang terhambat perkembangan belajarnya, maka antara sekolah dan rumah
tidak saling menyalahkan justru akan saling membantu untuk melakukan upaya-
upaya antisipatif.

Adapun yang menjadi solusi pada hambatan ini adalah sesekali guru

berkunjung kepada orang tua siswa yang dianggap jurang motivasi belajarnya
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disekolah dan guru yang menjadi tetangga orang tua siswa kadang-kadang membahas
mengenai perkembangan anaknya disekolah kemudian mengajak para orang tua
untuk membantu guru pada peningkatan motivasi belajar dengan membuimbing,
mengingat waktu disekolah hanya beberapa jam dan di lingkungan keluargalah siswa
lebih banyak menghabiskan waktunya dalam 24 jam sehari semalam.
3. Sebagian guru kurang perhatian

Siswa merupakan salah satu objek dalam proses pembelajaran yang
membutuhkan perhatian maksimal dari guru sebagai orang tua kedua setelah
bimbingan orang tua dilingkungan keluarga, perhatian seorang guru dalam proses
pembelajaran baik didalam kelas maupun diluar kelas secara psikologis sangat
menguntungkan bagi jiwa peserta didik mengingat jiwa siswa MTs pada masa
kelabilan karena mengingat pubertas siswa pada masa MTs sangat rawan sehingga
membutuhkan perhatian yang maksimal dari orang tua siswa dan guru sebagai
pendidik di lingkungan sekolah dan dilingkungan masyarakat

Guru merupakan salah satu pendukung dalam rangka peningkatan motivasi
belajar siswa. Kehadiran guru dilingkungan sekolah tidak hanya sebagai pengajar
atau hanya tranfer ilmu tapi posisinya lebih dari itu. Karena, guru harus mendidik
siswa dan memperhatikan tingkat perkembangannya sehingga dengan perhatian

maksimal guru dapat meningkatkan motivasi siswa.
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Banyak yang terjadi adalah banyak guru yang cuek akan bagaimana guru
harus mendidik dan menjadikan siswanya semakin termotivasi untuk belajar.

Adapun solusi yang digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
mengadakan rapat guru dan sekolah dan pada rapat tersebut ditekankan kepada
semua guru untuk memberikan yang terbaik pada siswa baik pada proses
pembelajaran maupun di luar kelas dan disamping itu pula guru yang bermasa bodoh
dalam peningkatan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai
dilibatkan terus pada agenda sekolah atau pada kepanitiaan disekolah, sehingga guru
yang bermasa bodohpun ikut terlibat dan sedikit demi sedikit guru tersebut akan
tergugah untuk bekerja sama dengan guru yang lain dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai.

4. Pengaruh lingkungan

Manusia lahir ke dunia dalam suatu lingkungan dengan pembawaan tertentu.
Pembawaan yang potensial itu tidak spesifik melainkan bersifat umum dan dapat
berkembang menjadi bermacam-macam kenyataan akibat interaksi dengan
lingkungan. Pembawaan menentukan batas-batas kemungkinan yang dapat dicapai
oleh seseorang, akan tetapi lingkungan menentukan menjadi seseorang individu

dalam kenyataan.
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Lingkungan yang buruk dapat merintangi pembawaan yang baik, tetapi
lingkungan yang baik tidak dapat menjadi pengganti suatu pembawaan yang baik.
Lingkungan sangat berpengaruh dalam hal pembentukan kebiasaan, kepribadian, dan
terkhusus pada peningkatan motivasi belajar siswa. Tanpa pengalaman dan latihan
sangat sedikit proses belajar dapat berlangsung.

Pengalaman adalah interaksi antara manusia dengan lingkungan
pengamatannya, dalam interaksi itulah seseorang belajar. Dari pengalaman-
pengalaman itu seseorang memperoleh sikap pengertian, penghargaan, kebiasaan,
keterampilan dan sebagainya. Lingkungan tempat siswa memperoleh pengalaman
sangat luas antara lain: dalam keluarga, di sekolah, organisasi, pramuka dan lain
sebagainya.

Apabila ditinjau dari segi psikologis lingkungan sangat mempengaruhi
perkembangan belajar siswa, sehingga diharapkan semua komponen yang
berkompoten disetiap lingkungan untuk bekerjasama dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa melalui peningkatan motivasi belajar.

Pada permasalahan ini solusi yang digunakan guru adalah dengan
memberikan motivasi kepada peserta didik ketika hendak akan pulang kerumahnya
dan motivasinya mengenai bagaimana sebaiknya bergaul dilingkungan agar tidak
terbawa kepada sesuatu yang negative dan tetap meningkatkan semangat belajarnya

demi masa depan yang cerah. Dan guru juga meminta keterangan kepada orang tua
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siswa mengenai pergaulan anaknya dilingkungannya kemudia dengan informasi dari
orang tua dan teman-teman siswa guru akan memberikan penanganan khusus jika ada
siswa yang kurang motivasi belajarnya disebabkan pergaulannya dilingkungannya.
Sehingga dengan penanganan tersebut nantinya dapat merubah pola piker siswa

sehingga kualitas pendidikannya pun berangsur menjadi baik.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan baik itu aspek teoritis
(kepustakaan) maupun pada hasil penelitian lapangan, berkaitan dengan pola
pendidikan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Tsanawiyah
Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Adapun pola pendidikan yang digunakan pendidik di Madrasah Tsanawiyah
Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaitu
dengan merencanakan dan menerapkan beberapa program yang dapat memediasi
semua potensi siswa, adapun program yang diaplikasikan diantaranya, Menerapkan
Metode Pembelajaran Secara Variatif, program pembelajaran, program mingguan dan
harian, pengembangan skill dan life skill, sehingga dengan pola pendidikan ini dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dengan baik.

2. Kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai adalah cukup
bagus karena nilai atau hasil belajar siswa meningkat dan hal ini tidak terlepas dari
pola pendidikan yang diterapkan guru pada proses pembelajaran. Disamping itu
kualitas yang ingin ditingkatkan di Madrasah Tsanawiyah Dar Al-Ulim As’adiyah
Parumpanai yaitu kualitas peserta didik yang dinyatakan dalam bentuk hasil

belajarnya yang memberikan pengaruh terhadap perubahan prilaku, kepribadian
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peserta didik yang diperoleh dari kondisi dan lingkungannya baik dalam keluarga
maupun masyarakat.

3. Faktor-faktor yang menghambat guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai adalah. Minimnya fasilitas dan
solusinya adalah dengan memaksimalkan fasilitas yang ada dan memaksimalkan
sumber daya pendidik di dalam maupun di luar kelas, Bimbingan orang tua dirumah
siswa masih minim dan solusinya adalah guru melakukan pendekatan kepada orang
tua siswa dan mengajaknya bekerja sama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
agar kualitas pendidikannya meningkat. Sebagian guru kurang perhatian dan
solusinya adalah pada setiap rapat ditekankan kepada semua guru untuk bersama-
sama meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai
dan yang terakhir adalah pengaruh lingkungan dan solusi yang ditempuh oleh guru
adalah memotivasi siswa agar tidak terbawa arus dengan pergaulan yang negative

serta melakukan pembinaan khusus jika ada siswa yang kurang motivasi belajarnya.

B. Saran-saran
Melalui skripsi ini sebagai salah satu karya ilmiah yang penulis persembahkan
kepada pembangunan bangsa dan agama, maka penulis memberikan saran-saran

sebagai berikut :
1. Disarankan kepada para pendidik yang berada di Madrasah Tsanawiyah Dar
Al-Ulim As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur agar kiranya

memperbaiki pola pendidikan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan, agar
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Madrasah Tsanawiyah di Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai tidak semakin
terpuruk di mata masyarakat karena peran pendidikan dalam sistem perubahan sosial
sangat bergantung pada pola pendidikan yang mendasarinya serta upaya langka
strategis yang dilakukan oleh pendidik.

2. Para pendidik di MTs Dar Al-Ulim As’adiyah Parumpanai agar kiranya
mengikuti pelatihan-pelatihan pendidikan, baik itu seminar dan semacamnya untuk
mendapatkan pengalaman yang bisa mengembangkan pendidikan yang lebih baik ke
depan.

3. Diharapkan para pendidik untuk senantiasa berkomitmen dan bertanggung jawab
atas amanah yang diemban dan lebih meningkatkan kualitas peserta didik sarana

pendukung dan lain-lain sebagainya.
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